













1.1. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi informasi ini telah banyak memberikan kemudahan 
pada berbagai aspek kegiatan bisnis (McLeod, 2004). Sebagian besar perusahaan 
telah memposisikan teknologi informasi sebagai bagian dari keunggulan kompetitif 
(competitive advantages) perusahaan, tidak terkecuali pada industri perbankan.  
Implementasi suatu teknologi baru bukannya tanpa hambatan, Jogiyanto 
(2007) menyebutkan bahwa sekarang ini hambatan implementasi teknologi 
informasi banyak diakibatkan oleh faktor pengguna teknologi tersebut. Beberapa 
tahun yang lalu banyak implementasi teknologi informasi mengalami kegagalan 
karena aspek teknisnya, yaitu banyak mengandung kesalahan-kesalahan sintak 
maupun algoritmanya. Sekarang ini, walaupun kualitas teknis teknologi informasi 
sudah membaik, tetapi masih juga terdengar banyak sekali teknologi informasi 
yang gagal diterapkan. Salah satu faktor yang saat ini memegang peranan penting 
dalam keberhasilan penerapan teknologi informasi adalah faktor pengguna.  
Faktor pengguna merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk 
diperhatikan dalam penerapan teknologi informasi. Tingkat kesiapan pengguna 
untuk menerima teknologi tersebut memiliki pengaruh besar dalam menentukan 
sukses atau tidaknya penerapan teknologi tersebut. 
Hasil penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa fitur teknologi 
mengubah perilaku pengguna terhadap teknologi (Harrison dan Datta, 2007). 
Namun, masih sedikit penelitian mengenai teknologi berupa perangkat lunak 
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(software) terkait dengan penerimaan teknologi. Sebagian besar penelitian terkait 
dengan penerimaan teknologi difokuskan pada pengolah kata (Davis, Bagozzi dan 
Warshaw, 1989; Adams, Nelson dan Todd, 1992), komputer pribadi (Igbaria, 
Zinatelli, Cragg dan Cavaye, 1997) dan sistem akuntansi (Venkatesh dan Davis, 
2000; Venkatesh, Morris dan Davis, 2003.). Oleh karena itu, penelitian mengenai 
penerimaan teknologi yang dikaitkan dengan software yang digunakan oleh 
pengguna masih terbatas.  
Menurut Davis et al. (1989) perilaku individu yang berinteraksi dengan 
teknologi ini dipengaruhi oleh sikap pengguna terhadap teknologi informasi 
tersebut. Aspek keperilakuan pengguna (user) yang mempengaruhi keberhasilan 
dalam penerimaan teknologi informasi adalah keyakinan (belief) dan sikap dalam 
menerima suatu teknologi infomasi. 
Salah satu teori yang menjelaskan tentang model pendekatan penerimaan 
teknologi adalah Technology Acceptance Model (TAM). TAM adalah model 
pendekatan lain yang disusun oleh Davis (1989) untuk menjelaskan penerimaan 
teknologi yang akan digunakan oleh pengguna. Davis et al. (1989) melaporkan 
bahwa kemudahan penggunaan yang dirasakan (perceived ease of use) 
mempengaruhi manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) pada penggunaan 
komputer dalam melakukan tugas sehari-hari. Manfaat yang dirasakan maupun 
kemudahan penggunaan yang dirasakan menentukan sikap terhadap penggunaan 
teknologi informasi (attitude toward using) dalam mengerjakan tugas sehari-hari. 
Sikap terhadap penggunaan teknologi ini menentukan niat perilaku menggunakan 
3 
 
teknologi (behavioral intention to use), yang pada akhirnya niat ini menentukan 
perilaku menggunakan teknologi yang sesungguhnya. 
Model TAM saat ini telah dikembangkan dan dielaborasi menjadi model 
yang lebih lengkap dengan mengintegrasikannya dengan variabel-variabel 
eksternal yang mempengaruhi model penerimaan teknologi informasi tersebut. 
Penelitian yang dilakukan Davis et al.(1989); Igbaria et al. (1997); Venkatesh dan 
Davis, (2000); Venkatesh et al. (2003), telah menguji faktor-faktor eksternal yang 
mempengaruhi penerimaan teknologi informasi dengan hasil yang berbeda untuk 
setiap faktor-faktor tersebut. Faktor-faktor ekternal tersebut yang terdiri dari lima 
belas variabel eksternal telah dikelompokan menjadi tiga kategori yaitu faktor 
organisasi, faktor sosial dan faktor individu (Venkatesh et al., 2003). 
Kim, Maninno dan Nieschwietz (2009) yang telah melakukan penelitian 
dengan menggunakan model TAM yang diperluas dengan menggunakan faktor-
faktor eksternal yang dikelompokan dalam tiga kategori yaitu faktor organisasi, 
faktor sosial dan faktor individu, yang dihubungkan dengan fitur dan kerumitan 
(complexity) dari software audit yang digunakan dalam profesi auditor internal. 
Faktor organisasi meliputi dukungan, pelatihan dan dukungan manajemen. Faktor 
sosial terdiri dari internalisasi dan pencitraan diri, sedangkan faktor individu 
meliputi relevansi tugas, kualitas hasil dan hasil yang dapat ditunjukkan. 
Hasil penelitian Kim et al. (2009) menunjukkan bahwa kemudahan 
penggunaan yang dirasakan dan manfaat yang dirasakan berpengaruh positif 
terhadap penggunaan software audit pada auditor internal. Kemudahan 
penggunaan yang dirasakan memiliki pengaruh terhadap manfaat yang 
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dirasakan. Faktor organisasi tidak memiliki pengaruh terhadap manfaat yang 
dirasakan tetapi berpengaruh positif terhadap kemudahan penggunaan yang 
dirasakan. Faktor sosial tidak memiliki pengaruh baik terhadap kemudahan 
penggunaan yang dirasakan dan terhadap manfaat yang dirasakan. Faktor 
individu memiliki pengaruh terhadap manfaat yang dirasakan tetapi tidak 
berpengaruh terhadap kemudahan penggunaan yang dirasakan. Fitur teknologi 
yang lebih rumit, akan menurunkan niat auditor internal dalam menggunakan 
fitur perangkat lunak audit karena mereka merasakan bahwa fitur yang lebih rumit 
itu menjadi sulit untuk digunakan. 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Kim et al. (2009) dengan 
beberapa perbedaan. Untuk faktor eksternal dalam penelitian ini, peneliti hanya 
menggunakan faktor individu yang dikaitkan dengan relevansi tugas, kualitas hasil 
dan ketertampakan hasil. Hal ini juga didasarkan pada hasil penelitian Igbaria et al. 
(1995), Venkatesh dan Davis (2000) yang menunjukkan bahwa faktor individu 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keyakinan mereka terhadap 
kemanfaatan dan kemudahan penggunaan dari suatu teknologi. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji faktor individu yang mempengaruhi penerimaan dan 
penggunaan dari software akuntansi oleh karyawan bagian akuntansi pada 
perusahaan pembiayaan di Kota Bengkulu.  
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan di atas, maka permasalahan 
pokok dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Apakah faktor individu berpengaruh positif terhadap manfaat yang dirasakan 
software akuntansi oleh karyawan bagian akuntansi pada perusahaan 
pembiayaan?. 
2. Apakah faktor individu berpengaruh positif terhadap kemudahan penggunaan 
yang dirasakan software akuntansi oleh karyawan bagian akuntansi pada 
perusahaan pembiayaan?. 
3. Apakah kemudahan penggunaan yang dirasakan berpengaruh positif pada 
manfaat yang dirasakan software akuntansi oleh karyawan bagian akuntansi 
pada perusahaan pembiayaan?. 
4. Apakah manfaat yang dirasakan berpengaruh positif pada sikap terhadap 
penggunaan software akuntansi oleh karyawan bagian akuntansi pada 
perusahaan pembiayaan?. 
5. Apakah kemudahan penggunaan yang dirasakan berpengaruh positif pada 
sikap terhadap penggunaan software akuntansi oleh karyawan bagian 
akuntansi pada perusahaan pembiayaan?. 
6. Apakah manfaat yang dirasakan berpengaruh positif terhadap niat penggunaan 
software akuntansi oleh karyawan bagian akuntansi pada perusahaan 
pembiayaan?. 
7. Apakah sikap terhadap penggunaan berpengaruh positif terhadap niat 




8. Apakah niat penggunaan berpengaruh positif terhadap penggunaan senyatanya 
dari software akuntansi oleh karyawan bagian akuntansi pada perusahaan 
pembiayaan?. 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan pada rumusan 
masalah, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk membuktikan pengaruh faktor individu terhadap manfaat yang 
dirasakan dari penggunaan software akuntansi oleh karyawan bagian 
akuntansi pada perusahaan pembiayaan. 
2. Untuk membuktikan pengaruh faktor individu terhadap kemudahan dari 
penggunaan yang dirasakan software akuntansi oleh karyawan bagian 
akuntansi pada perusahaan pembiayaan. 
3. Untuk membuktikan pengaruh kemudahaan penggunaan yang dirasakan 
terhadap manfaat yang dirasakan dari software akuntansi oleh karyawan 
bagian akuntansi pada perusahaan pembiayaan. 
4. Untuk membuktikan pengaruh manfaat yang dirasakan pada sikap terhadap 
penggunaan software akuntansi oleh karyawan bagian akuntansi pada 
perusahaan pembiayaan. 
5. Untuk membuktikan pengaruh kemudahan penggunaan yang dirasakan pada 
sikap terhadap penggunaan software akuntansi oleh karyawan bagian 
akuntansi pada perusahaan pembiayaan. 
7 
 
6. Untuk membuktikan pengaruh manfaat yang dirasakan terhadap niat 
penggunaan software akuntansi oleh karyawan bagian akuntansi pada 
perusahaan pembiayaan. 
7. Untuk membuktikan pengaruh sikap penggunaan terhadap niat penggunaan 
software akuntansi oleh karyawan bagian akuntansi pada perusahaan 
pembiayaan. 
8. Untuk membuktikan pengaruh niat penggunaan terhadap penggunaan 
senyatanya dari akuntansi oleh karyawan bagian akuntansi pada perusahaan 
pembiayaan. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah: 
1. Memberikan kontribusi atau tambahan referensi pada pengembangan teori 
yang berkaitan dengan sistem informasi akuntansi, sistem informasi 
keprilakuan, terutama yang berkaitan faktor-faktor individu yang berpengaruh 
pada keyakinan pengguna atas kemanfaatan dan kemudahan penggunaan 
suatu teknologi informasi. 
2. Memberikan kontribusi praktis bagi perusahaan terkait dengan 
pengembangan dan penggunaan software akuntansi bagi karyawan bagian 
akuntansi terutama yang berkaitan dengan aspek-aspek keprilakuan yang 
harus dipertimbangkan. Hal ini didasarkan bahwa pengembangan sistem 
informasi pada perusahaan tersebut harus dapat mengarahkan perilaku 
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individu dalam berinteraksi dengan teknologi informasi untuk mencapai 
tujuan perusahaan tersebut. 
3. Bagi penelitian selanjutnya dapat dijadikan sebagai tambahan bukti empiris 









2.1. Technology Acceptance Model (TAM) 
Model penerimaan teknologi (Technology Acceptance Model atau TAM) 
merupakan suatu model penerimaan sistem teknologi informasi yang akan 
digunakan oleh pemakai. Model TAM dikembangkan oleh Davis et al.(1989) dan 
merupakan salah satu model yang paling banyak digunakan dalam penelitian 
teknologi informasi (Iqbaria, et al. 1997; Adam, et al, 1992; Chin dan Todd, 
1995), karena model ini lebih sederhana, dan mudah diterapkan (Iqbaria, 
Guimaraes dan Davis, 1995). 
Model TAM sebenarnya diadopsi dari model The Theory of Reasoned 
Action (TRA), yaitu teori tindakan yang beralasan yang dikembangkan oleh Fishbe 
dan Ajzen (1975), dengan satu premis bahwa reaksi dan persepsi seseorang 
terhadap sesuatu hal, akan menentukan sikap dan perilaku orang tersebut. 
Menurut Davis (1989) perilaku menggunakan teknologi informasi diawali oleh 
adanya keyakinan pengguna terhadap kemudahan penggunaan yang dirasakan 
(perceived ease of use) dan manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) dari 
teknologi informasi. Kedua komponen ini bila dikaitkan dengan TRA adalah 
bagian dari keyakinan (belief). Davis (1989) mendefinisikan manfaat yang 
dirasakan ini berdasarkan definisi dari kata useful yaitu capable of being used 
advantageously, atau dapat digunakan untuk tujuan yang menguntungkan. 
Manfaat yang dirasakan adalah manfaat yang diyakini individu dapat 
diperolehnya apabila menggunakan teknologi informasi. 
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Beberapa penelitian terkait penerimaan teknologi yang menggunakan 
TAM, telah mengembangkan model ini dengan menghubungkannya dengan 
sejumlah variabel-variabel eksternal. Variabel-variabel eskternal ini merupakan 
faktor-faktor yang mempengaruhi keyakinan seseorang terhadap kemanfaatan dan 
kemudahan penggunaan dari teknologi. Model TAM yang dimodifikasi ini dengan 
menambahkan variabel-variabel eksternal tampak di gambar berikut ini: 
Gambar 2.2 
Technology Acceptance Model (TAM) 





Sumber : Davis et al.(1989) 
 
2.1.1 Konstruk Technology Acceptance Model (TAM) 
Penjelasan terhadap konstruk TAM ini didasarkan pada model yang telah 
dikembangkan dan dielaborasi dengan menambahkan variabel eksternal sebagai 
anteseden. Model yang telah dikembangkan ini akan menjadi model yang 
digunakan untuk penelitian ini. 
1) Kemudahan penggunaan yang dirasakan (perceived ease of use) 
Davis (1989) mendefinisikan kemudahan penggunaan yang dirasakan 
adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 
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bebas dari usaha. Konstruk kemudahan penggunaan yang dirasakan merupakan 
suatu kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan. Jika seorang merasa 
percaya bahwa teknologi informasi mudah digunakan maka ia akan 
menggunakannya. Sebaliknya, jika seseorang merasa percaya bahwa teknologi 
informasi tidak mudah digunakan maka dia tidak akan menggunakannya 
(Jogiyanto, 2007).  
Davis (1989) mendefinisikan kemudahan penggunaan sebagai suatu 
tingkatan dimana seseorang percaya bahwa teknologi informasi dapat dengan 
mudah dipahami. Menurut Goodwin (1987) dan Silver (1988) dalam Adam et al. 
(1992), intensitas penggunaan dan interaksi antara pengguna dengan sistem juga 
dapat menunjukkan kemudahan penggunaan. Sistem yang lebih sering digunakan 
menunjukkan bahwa sistem tersebut lebih dikenal, lebih mudah dioperasikan dan 
lebih mudah digunakan oleh penggunanya.  
Kemudahan penggunaan akan mengurangi usaha (baik waktu dan tenaga) 
seseorang didalam mempelajari teknologi informasi. Perbandingan kemudahan 
tersebut memberikan indikasi bahwa orang yang menggunakan teknologi 
informasi bekerja lebih mudah dibandingkan dengan orang yang bekerja tanpa 
menggunakan teknologi informasi (secara manual). Pengguna teknologi informasi 
mempercayai bahwa teknologi informasi yang lebih fleksibel, mudah dipahami 
dan mudah pengoperasiannya (compartible) sebagai karakteristik kemudahan 
penggunaan.  
Davis (1989) memberikan beberapa indikator kemudahan penggunaan 
teknologi informasi antara lain meliputi : 
12 
 
a) teknologi informasi sangat mudah dipelajari 
b) teknologi informasi mengerjakan dengan mudah apa yang diinginkan oleh 
pengguna  
c) keterampilan pengguna bertambah dengan menggunakan teknologi informasi  
d) teknologi informasi sangat mudah untuk dioperasikan.  
2) Manfaat yang dirasakan (perceived usefulness)  
Menurut Davis (1989), manfaat yang dirasakan didefinisikan sebagai 
sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan teknologi akan 
meningkatkan kinerja pekerjaan. Manfaat yang dirasakan merupakan suatu 
kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa 
percaya bahwa teknologi informasi berguna maka dia akan menggunakannya. 
Sebaliknya, jika seseorang merasa percaya bahwa teknologi informasi kurang 
berguna maka dia tidak akan menggunakannya (Jogiyanto, 2007).    
Davis (1989) dan Adam et al. (1992) mendefinisikan kemanfaatan sebagai 
suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa penggunaan suatu subyek 
tertentu akan dapat meningkatkan prestasi kerja orang tersebut. Berdasarkan 
definisi tersebut dapat diartikan bahwa kemanfaatan dari penggunaan komputer 
dapat meningkatkan kinerja, prestasi kerja orang yang menggunakannya. Menurut 
Thompson et al. (1991) kemanfaatan teknologi informasi merupakan manfaat 
yang diharapkan oleh pengguna teknologi informasi dalam melaksanakan 
tugasnya. Pengukuran kemanfaatan tersebut berdasarkan frekuensi penggunaan 
dan diversitas/keragaman aplikasi yang dijalankan. Thompson et al. (1991) juga 
menyebutkan bahwa individu akan menggunakan teknologi informasi  jika 
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mengetahui manfaat positif atas penggunaannya. Menurut Chin dan Todd (1995) 
kemanfaatan dapat dibagi kedalam dua kategori, yaitu (1) kemanfaatan dengan 
estimasi satu faktor, dan (2) kemanfaatan dengan estimasi dua faktor 
(kemanfaatan dan efektifitas). Kemanfaatan dengan estimasi satu faktor meliputi 
dimensi : 
a) menjadikan pekerjaan lebih mudah (makes job easier)  
b) bermanfaat (usefull)  
c) menambah produktifitas (increase productivity)  
d) mempertinggi efektifitas (enhance efectiveness)  
e) mengembangkan kinerja pekerjaan (improve job performance)  
3) Sikap terhadap penggunaan (Attitude toward using) 
Menurut Davis et al. (1989), sikap terhadap penggunaan teknologi dalam 
TAM dikonsepkan sebagai sikap terhadap penggunaan sistem yang berbentuk 
penerimaan atau penolakan sebagai dampak bila seseorang menggunakan suatu 
teknologi dalam pekerjaannya. Faktor sikap merupakan salah satu aspek yang 
mempengaruhi perilaku individual. Sikap seseorang terdiri atas unsur kognitif 
(cognitive), afektif (affective), dan komponen-komponen yang berkaitan dengan 
perilaku (behavioral component). 
Davis et al. (1989) mendefinisikan sikap ini sebagai perasaan positif atau 
negatif dari seseorang jika harus melakukan perilaku yang akan ditentukan. Sikap 
terhadap menggunakan teknologi juga didefinisikan oleh Mathieson (1991) 




4) Niat perilaku menggunakan (behavioral intention to use) 
Menurut Davis et al. (1989), niat perilaku menggunakan teknologi adalah 
kecenderungan perilaku untuk menggunakan suatu teknologi. Tingkat penggunaan 
sebuah teknologi informasi pada seseorang dapat diprediksi dari sikap 
perhatiannya terhadap teknologi tersebut, misalnya keinginan menambah fitur 
pendukung, motivasi untuk tetap menggunakan, serta keinginan untuk memotivasi 
pengguna lain. Sikap perhatian untuk menggunakan adalah prediksi yang baik 
untuk mengetahui penggunaan teknologi sesungguhnya (actual technology 
usage). 
5) Penggunaan teknologi sesungguhnya (Actual technology usage) 
Menurut Davis et al. (1989), penggunaan teknologi sesungguhnya adalah 
kondisi nyata penggunaan sistem. Penggunaan sesungguhnya dikonsepkan dalam 
bentuk pengukuran terhadap frekuensi dan durasi waktu penggunaan teknologi. 
Seseorang akan puas menggunakan sistem jika mereka meyakini bahwa sistem 
tersebut mudah untuk digunakan dan meningkatkan produktifitas mereka, yang 
tercermin dari kondisi nyata penggunaan. Davis (1989) dan Igbaria et al. (1995) 
mengukur penggunaan sesungguhnya melalui jumlah waktu yang digunakan 
untuk berinteraksi dengan teknologi dan frekuensi penggunaanya.  
6) Variabel Eksternal 
Model TAM saat ini telah dikembangkan dan dielaborasi menjadi model 
yang lebih lengkap dengan mengintegrasikannya dengan variabel-variabel 
eksternal yang mempengaruhi konstruk manfaat yang dirasakan, kemudahan 
penggunaan yang dirasakan, sikap terhadap penggunaan teknologi, niat perilaku 
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menggunakan teknologi dan penggunaan sesungguhnya dari teknologi informasi 
tersebut. Penelitian yang dilakukan Davis et al.(1989); Igbaria et al. (1997); 
Venkatesh dan Davis, (2000); Venkatesh et al. (2003), telah menguji faktor-faktor 
eksternal yang mempengaruhi penerimaan teknologi informasi dengan hasil yang 
berbeda untuk setiap faktor-faktor tersebut. Faktor-faktor ekternal tersebut yang 
terdiri dari lima belas variabel eksternal telah dikelompokan menjadi tiga kategori 
yaitu faktor organisasi, faktor sosial dan faktor individu (Venkatesh et al., 2003).  
Pengaruh yang penting terhadap kognitif individual mengenai teknologi 
informasi sudah dijelaskan dan ditunjukkan oleh hasil-hasil dari penelitian 
sebelumnya. Menurut Venkatesh dan Davis (2000), faktor individu didefinisikan 
sebagai faktor-faktor kognitif yang terkait dengan hasil teknologi informasi 
termasuk relevansi tugas, kualitas hasil, dan ketertampakan hasil (result 
demonstrability). Relevansi tugas adalah kemampuan suatu sistem untuk 
meningkatkan kinerja pekerjaan seorang individu (Thompson et al. 1991). 
Kualitas hasil adalah seberapa baik sistem dapat melakukan tugas-tugas yang 
sesuai dengan tujuan pekerjaan (Venkatesh dan Davis, 2000). Ketertampakan 
hasil adalah suatu tingkatan hasil yang dapat diperoleh dari menggunakan sistem 
informasi berupa hasil yang dapat dilihat dan dapat dikomunikasikan kepada orang 
lain (Rogers, 1983 dalam Jogiyanto, 2007). 
Beberapa penelitian mengenai faktor individu (Venkatesh dan Davis, 2000; 
Kim et al., 2009) menyatakan bahwa faktor individual mempengaruhi manfaat yang 
dirasakan dan kemudahan penggunaan yang dirasakan dari suatu teknologi. 
Venkatesh dan Davis (2000) dan Kim et al. (2009) membagi faktor individu ke 
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dalam tiga dimensi yaitu relevansi pekerjaan, kualitas hasil dan hasil yang 
ditunjukkan sebagai faktor yang mempengaruhi penerimaan teknologi. Kedua 
penelitian ini berhasil menemukan bukti bahwa faktor individu mempunyai 
hubungan positif dengan manfaat yang dirasakan. 
 
2.2 Sistem Informasi Akuntansi 
Dalam usaha memahami arti sistem informasi akuntansi secara 
komprehensif, berikut ini adalah pendapat dua orang pakar. Menurut Baridwan 
(2005), sistem informasi akuntansi adalah suatu komponen yang mengumpulkan, 
mengklasifikasikan, mengelola, menganalisa dan mengkomunikasikan informasi 
keuangan serta pembuatan keputusan yang relevan kepada pihak ekstern 
perusahaan dan pihak intern perusahaan. 
Menurut Bodnar dan Hopwood (2005), sistem informasi akuntansi adalah 
kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan, yang diatur untuk 
mengubah data menjadi informasi, untuk dikomunikasikan kepada beragam 
pengambil keputusan. Sistem informasi akuntansi mewujudkan perubahan ini 
apakah secara manual atau terkomputerisasi. 
Berdasarkan dua definisi di atas, maka dapat dikatakan bahwa sistem 
informasi akuntansi merupakan kegiatan sumber daya manusia mulai dari 
mengumpulkan, mengklasifikasikan, mengelola, dan menganalisa data untuk 
diubah menjadi informasi keuangan, agar dapat dikomunikasikan kepada beragam 
pengambil keputusan, misalnya investor, kreditur, kantor  pajak (pihak eksternal), 
dan pihak internal perusahaan, yang dapat dikerjakan secara manual maupun 
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terkomputerisasi. Data dapat diubah menjadi informasi dengan tiga cara, yaitu 
manual, dengan komputerisasi dan perpaduan antara manual dan komputerisasi. 
Penerapan salah satu dari tiga cara di atas tergantung dari keberadaan perusahaan 
dan modernisasi pola pikir pihak manajemen perusahaan. 
 
2.3  Aspek Keperilakuan (Behavioral Aspect) dalam Penerapan Teknologi 
Informasi 
 
Menurut Bodnar dan Hopwood (1995) ada tiga hal yang berkaitan dengan 
penerapan teknologi informasi berbasis komputer yaitu; (a) Perangkat keras 
(hardware); (b) Perangkat lunak (software), dan; (c) Pengguna (brainware). 
Ketiga elemen tersebut saling berinteraksi dan dihubungkan dengan suatu 
perangkat masukan keluaran (input-output media), yang sesuai dengan fungsinya 
masing-masing. Perangkat keras (Hardware) adalah media yang digunakan untuk 
memproses informasi. Perangkat lunak (software) yaitu sistem dan aplikasi yang 
digunakan untuk memproses masukan (input) untuk menjadi informasi, 
sedangkan pengguna (brainware) merupakan hal yang terpenting karena 
fungsinya sebagai, pengembang hardware dan software, serta sebagai pelaksana  
(operator) masukan (input) dan sekaligus penerima keluaran (output) sebagai 
pengguna sistem (user). Pengguna sistem adalah manusia (man) yang secara 
psikologi memiliki suatu perilaku (behavior) tertentu yang melekat pada dirinya, 
sehingga aspek keperilakuan dalam konteks manusia sebagai pengguna 
(brainware) teknologi informasi menjadi penting sebagai faktor penentu pada 
setiap orang yang menjalankan teknologi informasi.  
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Menurut Syam (1999), pertimbangan perilaku ini perlu mendapat 
perhatian khusus dalam konteks penerapan teknologi informasi. Pendapat ini 
sejalan dengan Sung (1987) dalam Trisna (1998) yang menyatakan bahwa faktor-
faktor teknis, perilaku, situasi dan personil pengguna teknologi informasi perlu 
dipertimbangkan sebelum teknologi informasi diimplementasikan. Henry (1986) 
dalam Trisnawati (1998) juga mengemukakan bahwa perilaku pengguna, dan 
personal sistem diperlukan dalam pengembangan sistem. Hal ini berkaitan dengan 
pemahaman dan cara pandang pengguna sistem tersebut. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa persepsi para personil (orang-orang) yang terlibat dalam 
implementasi sistem akan berpengaruh pada akhir suatu sistem, apakah sistem itu 
berhasil atau tidak, dapat diterima atau tidak, bermanfaat atau tidak jika 
diterapkan.  
Aspek perilaku dalam penerapan teknologi informasi merupakan salah satu 
aspek yang penting untuk di perhatikan, karena berhubungan langsung dengan 
pengguna (user), sebab interaksi antara pengguna dengan perangkat komputer 
yang digunakan sangat di pengaruhi oleh persepsi, sikap, afeksi sebagai aspek 
keperilakuan yang melekat pada diri manusia sebagai user. Penerapan suatu 
sistem dan teknologi informasi tidak terlepas dari aspek perilaku karena 
pengembangan sistem terkait dengan masalah individu dan organisasional sebagai 






2.4 Penelitian Terdahulu  
Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian 
ini dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut:  
TABEL 2.1 














Perceived ease of 






Kemanfaatan mempunyai korelasi 
yang signifikan lebih besar dengan 
perilaku penggunaan daripada 















Terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara faktor sosial, 
perasaan individual, kesesuaian 
tugas, dan konsekuensi jangka 
panjang dengan pemanfaatan 
teknologi informasi.Terdapat 
hubungan negatif dan tidak 
signifikan antara kondisi yang 
memfasilitasi dengan pemanfaatan 
teknologi informasi. 












Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ketiga variabel eksternal 
yaitu efek individu, karakteristik 
organisasi dan karakteristik sistem 
mempengaruhi kemudahan 
penggunaan yang dirasakan dan 
manfaat yang dirasakan. 
Kemudahan penggunaan yang 
dirasakan berpengaruh pada 
manfaat yang dirasakan dan 
manfaat yang dirasakan ini 
berpengaruh pada penggunaan 















Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa norma subjektif, image, 
relavansi pekerjaan, kualitas output 
dan hasil yang ditunjukkan secara 
signifikan mempengaruhi 
keyakinan (belief) pengguna 
melalui manfaat yang dirasakan. 











oleh pengalaman dan kesukarelaan 
berpengaruh positif terhadap niat 
menggunakan teknologi. Norma 
subjektif yang dimoderasi oleh 
pengalaman berpengaruh negatif 
terhadap manfaat yang dirasakan. 
Norma subyektif berpengaruh 
positif terhadap image. 
 




Acceptance in the 
Internal Audit 
Profession : 









Faktor organisasi berpengaruh 
positif pada kemudahan 
penggunaan yang dirasakan, namun 
tidak berpengaruh pada manfaat 
yang dirasakan. Faktor sosial tidak 
berpengaruh pada kemudahan 
penggunaan yang dirasakan dan 
manfaat yang dirasakan dan faktor 
individual berpengaruh positif pada 
manfaat yang dirasakan, namun 
tidak berpengaruh pada kemudahan 


















Ekspektasi kinerja, ekspektasi 
usaha, faktor sosial berpengaruh 
positif terhadap niat pemakaian 
sistem informasi dan kondisi yang 
memfasilitasi pemakai 
berpengaruh positif terhadap 
penggunaan sistem informasi. Hasil 
lain menunjukkan niat pemakaian 
sistem informasi tidak berpengaruh 

















Faktor organisasi dan faktor sosial 
tidak berpengaruh pada manfaat 
yang dirasakan dan juga terhadap 
kemudahan penggunaan yang 
dirasakan. Faktor individu 
berpengaruh pada manfaat yang 
dirasakan dan kemudahan 
penggunaan yang dirasakan. 
Kemudahan penggunaan yang 
dirasakan tidak mempengaruhi 
manfaat yang dirasakan.Manfaat 
yang dirasakan tidak berpengaruh 












kemudahan penggunaan yang 
























manfaat yang dirasakan, namun 
tidak berpengaruh pada 
kemudahan penggunaan yang 
dirasakan. Kerumitan tidak 
berpengaruh pada manfaat yang 
dirasakan, namun berpengaruh 
pada kemudahan penggunaan 
yang dirasakan. Kemudahan 
penggunaan yang dirasakan 
berpengaruh pada manfaat yang 
dirasakan dan sikap terhadap 
penggunaan teknologi. Manfaat 
yang dirasakan tidak berpengaruh 
pada sikap terhadap penggunaan 
maupun pada niat berperilaku 
menggunakan. Sikap terhadap 
penggunaan teknologi ini 
mempengaruhi niat berperilaku 
menggunakan dan pada akhirnya 
niat berperilaku menggunakan ini 
mempengaruhi penggunaan 
teknologi yang sesungguhnya. 
 
  
2.5 Pengembangan Hipotesis 
2.5.1 Faktor Individu, Manfaat yang Dirasakan dan Kemudahan yang 
dirasakan dari Penggunaan Software Akuntansi 
 
Faktor individu didefinisikan sebagai faktor-faktor kognitif yang terkait 
dengan hasil teknologi informasi termasuk relevansi pekerjaan, kualitas hasil, dan 
hasil yang dapat ditunjukkan. Seorang pengguna dapat mempersepsikan mengenai 
kemanfaatan teknologi dan kemudahan penggunaan teknologi jika teknologi yang 
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mereka gunakan tersebut relevan dengan pekerjaan yang dilakukan dan melalui 
penggunaan teknologi ini mereka merasakan kualitas hasil yang lebih tinggi dan 
hasil tersebut dapat terlihat secara jelas.   
Venkatesh dan Davis (2000) menemukan bukti bahwa faktor individu yaitu 
relevansi pekerjaan, kualitas hasil, dan hasil yang ditunjukkan, mempunyai 
hubungan positif dengan manfaat yang dirasakan dan kemudahan penggunaan 
yang dirasakan memiliki hubungan positif dengan manfaat yang dirasakan. Hasil 
penelitain Kim et al. (2009) menunjukkan adanya hubungan positif antara faktor 
individu dengan manfaat yang dirasakan dan tidak terdapat hubungan positif 
antara faktor individu dan kemudahan penggunaan yang dirasakan. Hasil 
penelitian Yuliardi (2010) juga menunjukkan bahwa faktor individu yang terdiri 
dari relevansi kerja, kualitas hasil dan hasil yang ditunjukkan berpengaruh pada 
manfaat yang dirasakan dan kemudahan penggunaan yang dirasakan. Berdasarkan 
hasil penelitian-penelitian di atas, maka dirumuskan hipotesis 1a dan 1b sebagai 
berikut : 
H1a :  Faktor individu berpengaruh positif terhadap manfaat yang dirasakan dari 
penggunaan software akuntansi. 
H1b :  Faktor individu berpengaruh positif terhadap kemudahan penggunaan yang 
dirasakan software akuntansi. 
 
2.5.2 Kemudahan Penggunaan yang Dirasakan dan Manfaat yang 
Dirasakan dari Penggunaan Software Akuntansi 
 
Davis (1989) mendefinisikan kemudahan penggunaan sebagai suatu 
tingkatan dimana seseorang percaya bahwa teknologi informasi dapat dengan 
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mudah dipahami. Menurut Goodwin (1987); Silver (1988); Adam et al. (1992), 
intensitas penggunaan dan interaksi antara pengguna dengan sistem juga dapat 
menunjukkan kemudahan penggunaan. Sistem yang lebih sering digunakan 
menunjukkan bahwa sistem tersebut lebih dikenal, lebih mudah dioperasikan dan 
lebih mudah digunakan oleh penggunanya. Jika seseorang merasa mudah 
menggunakan teknologi informasi maka dia akan merasa teknologi informasi itu 
berguna bagi dirinya. Wibowo (2008) dalam penelitiannya membuktikan bahwa 
kemudahan penggunaan yang dirasakan berpengaruh terhadap manfaat yang 
dirasakan. 
Morris and Dillon (1997) dalam penelitiannya tentang persepsi terhadap 
penggunaan software membuktikan bahwa persepsi kemudahan penggunan 
berpengaruh signifikan secara positif terhadap manfaat yang dirasakan. Venkatesh 
dan Davis (2000) juga membuktikan bahwa kemudahan penggunaan yang 
dirasakan berpengaruh positif terhadap manfaat yang dirasakan. Teo, Su dan Sing 
(2008) dalam menguji intensitas penggunaan teknologi oleh guru sebelum 
mengajar pada guru di Singapura dan Malaysia membuktikan bahwa kemudahan 
penggunaan yang dirasakan mendukung manfaat yang dirasakan dalam intensitas 
penggunaan teknologi. 
Penelitian Kim et al. (2009) menunjukkan bahwa kemudahan 
penggunaan yang dirasakan berpengaruh positif terhadap manfaat yang dirasakan 
terkait penerimaan teknologi informasi pada auditor internal. Hasil penelitian 
Purnama (2010) juga menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan yang 
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dirasakan berpengaruh positif pada manfaat yang dirasakan. Berdasarkan hasil 
penelitian-penelitian di atas, maka hipotesis keempat dirumuskan sebagai berikut: 
H2 :  Kemudahan penggunaan yang Dirasakan berpengaruh positif terhadap 
manfaat yang dirasakan dari software akuntansi. 
 
2.5.3 Manfaat yang Dirasakan dan Sikap terhadap Penggunaan Software 
Akuntansi 
 
Manfaat yang dirasakan didefinisikan oleh Davis (1989) sebagai suatu 
tingkat atau keadaan dimana seseorang yakin bahwa dengan menggunakan sistem 
tertentu akan meningkatkan kinerjanya. Manfaat yang dirasakan merupakan suatu 
kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa 
percaya bahwa sistem informasi berguna maka dia akan menggunakannya. 
Sebaliknya jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi kurang berguna 
maka dia tidak akan menggunakannya. Sikap terhadap penggunaan teknologi 
dalam TAM dikonsepkan sebagai sikap terhadap penggunaan sistem yang 
berbentuk penerimaan atau penolakan sebagai dampak bila seseorang 
menggunakan suatu teknologi dalam pekerjaannya.   
Davis (1989) menunjukkan bahwa manfaat yang dirasakan ini merupakan 
faktor penting dalam mempengaruhi sikap. Penelitian-penelitian menunjukkan 
bahwa konstruk manfaat yang dirasakan mempengaruhi secara positif dan 
signifikan terhadap sikap menerima penggunaan sistem informasi (Chau, 1996; 
Igbaria et al,. 1997). Penelitian ini menunjukkan bahwa manfaat yang dirasakan 
merupakan konstruk yang paling dan penting yang mempengaruhi sikap terhadap 
penggunaan teknologi dibanding konstruk yang lain.  
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Morris dan Dillon (1997) dalam penelitiannya tentang persepsi terhadap 
penggunaan software membuktikan bahwa manfaat yang dirasakan berpengaruh 
positif terhadap sikap menggunakan software. Penelitian ini juga membuktikan 
bahwa manfaat yang dirasakan berpengaruh terhadap niat perilaku menggunakan. 
Hasil penelitian Venkatesh dan Moris (2000) juga membuktikan bahwa manfaat 
yang dirasakan berpengaruh positif terhadap niat menggunakan teknologi. Teo et 
al. (2008) dalam menguji intensitas penggunaan teknologi pada guru sebelum 
mengajar di Singapura dan Malaysia membuktikan bahwa manfaat yang dirasakan 
mendukung sikap menggunakan dan niat perilaku menggunakan dalam intensitas 
penggunaan teknologi. Berdasarkan temuan penelitian-penelitian di atas, maka 
dirumuskan hipotesis keenam dan hipotesis ketujuh dalam penelitian ini adalah: 
H3 : Manfaat yang dirasakan berpengaruh positif pada sikap terhadap penggunaan 
software akuntansi. 
 
2.5.4  Kemudahan Penggunaan yang Dirasakan dan Sikap terhadap 
Penggunaan Software Akuntansi 
 
Kemudahan penggunaan yang dirasakan didefinisikan sebagai sejauh 
mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari 
usaha. Konstruk ini juga merupakan suatu kepercayaan tentang proses 
pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi 
mudah digunakan maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang 
merasa percaya bahwa sistem informasi tidak mudah digunakan maka dia tidak 
akan menggunakannya. 
Davis et al. (1989) dalam penelitiannya menunjukkan konstruk 
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kemudahan penggunaan yang dirasakan ini mempengaruhi sikap. Wibowo (2008) 
dalam penelitiannya juga membuktikan bahwa kemudahan penggunaan yang 
dirasakan berpengaruh terhadap sikap menggunakan teknologi. Tangke (2004) 
dalam penelitiannya juga membuktikan bahwa kemudahan penggunaan yang 
dirasakan berpengaruh terhadap sikap menggunakan teknologi dalam penerimaan 
penggunaan Teknik Audit Berbantuan Komputer (TABK).  
Morris dan Dillon (1997) dalam penelitiannya tentang persepsi terhadap 
penggunaan software membuktikan bahwa persepsi kemudahaan penggunaan 
berpengaruh signifikan secara positif terhadap sikap menggunakan software. 
Penelitian Purnama (2010) menyatakan bahwa kemudahan penggunaan yang 
dirasakan berpengaruh positif pada sikap terhadap penggunaan teknologi 
informasi. Seseorang merasa mudah menggunakan maka dia akan menentukan 
sikapnya terhadap teknologi informasi, maka dapat dirumuskan hipotesis kelima 
yang akan diuji adalah : 
H4 :  Kemudahan penggunaan yang dirasakan berpengaruh positif pada sikap 
terhadap penggunaan software akuntansi. 
 
2.5.5 Manfaat yang Dirasakan dan Niat Perilaku Menggunakan Software 
Akuntansi 
Davis (1989) mendefinisikan manfaat yang dirasakan sebagai suatu tingkat 
atau keadaan dimana seseorang yakin bahwa dengan menggunakan sistem tertentu 
akan meningkatkan kinerjanya. Manfaat yang dirasakan merupakan suatu 
kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa 
percaya bahwa sistem informasi berguna maka dia akan menggunakannya. 
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Sebaliknya jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi kurang berguna 
maka dia tidak akan menggunakannya. 
Davis et al. (1989) mengemukakan bahwa adanya manfaat yang dirasakan 
oleh pemakai teknologi informasi akan meningkatkan niat mereka untuk 
menggunakan teknologi informasi. Sedangkan Thompson et al. (1991) 
menyatakan bahwa keyakinan seseorang akan kegunaan teknologi informasi akan 
meningkatkan niat mereka dan pada akhirnya individu tersebut akan 
menggunakan teknologi informasi dalam pekerjaannya.  
H5 : Manfaat yang dirasakan berpengaruh positif terhadap niat penggunaan 
software akuntansi.  
 
2.5.6  Sikap terhadap Penggunaan dan Niat Perilaku Menggunakan 
Software Akuntansi 
 
Sikap menggunakan teknologi didefinisikan oleh Davis (1989) sebagai 
perasaan negatif atau positif dari seseorang jika harus melakukan perilaku yang 
diinginkan terhadap teknologi informasi. Niat perilaku menggunakan teknologi 
didefinisikan sebagai keinginan seseorang untuk melakukan perilaku tertentu 
dalam menggunakan teknologi informasi. 
Penelitian yang dilakukan Taylor dan Todd (1995) tentang penerimaan 
penggunaan sistem informasi menunjukkan bahwa sikap berpengaruh positif 
terhadap niat perilaku menggunakan teknologi. Wibowo (2008) juga dalam 
penelitiannya juga membuktikan bahwa sikap menggunakan teknologi 
berpengaruh terhadap niat menggunakan teknologi. Namun Teo et al. (2008) 
membuktikan bahwa sikap menggunakan teknologi tidak berpengaruh secara 
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positif dengan niat perilaku menggunakan teknologi pada guru sebelum mengajar 
di Singapura dan Malaysia. Penelitian Purnama (2010) juga menunjukkan bahwa 
sikap terhadap penggunaan teknologi berpengaruh positif terhadap niat perilaku 
menggunakan teknologi. Seseorang akan melakukan suatu perilaku jika 
mempunyai keinginan atau niat (behavioral intention) untuk melakukannya. 
Berdasarkan paparan tersebut maka hipotesis kedelapan yang diajukan adalah : 
H6 :  Sikap terhadap penggunaan berpengaruh positif terhadap niat penggunaan 
software akuntansi. 
 
2.5.7  Pengaruh Niat Perilaku Menggunakan Software Akuntansi dan 
Penggunaan Sesungguhnya Software Akuntansi 
 
Niat perilaku menggunakan teknologi merupakan suatu keinginan 
seseorang untuk melakukan sesuatu dalam melakukan penggunaan sesungguhnya. 
Perilaku adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang. Dalam konteks 
penggunaan sistem teknologi informasi, perilaku adalah penggunaan 
sesungguhnya (actual usage) dari teknologi informasi tersebut. Penggunaan 
sistem adalah indikator utama dari penerimaan teknologi (Davis et al, 1989; 
Thompson et al, 1991; Szajna, 1996) dan diukur dengan frekuensi dan waktu 
(Davis et al, 1989). 
Hasil penelitian Venkatesh dan Davis (2000) membuktikan bahwa niat 
menggunakan teknologi berpengaruh positif terhadap perilaku penggunaan 
teknologi. Wibowo (2008) dalam penelitiannya juga membuktikan bahwa niat 
menggunakan teknologi berpengaruh signifikan positif terhadap penggunaan 
teknologi sesungguhnya. Hasil penelitian Purnama (2010) membuktikan bahwa 
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niat perilaku menggunakan teknologi berpengaruh positif terhadap penggunaan 
teknologi yang sesungguhnya. Berdasarkan paparan tersebut, maka hipotesis 
kesembilan yang akan diajukan adalah : 
H7 :  Niat perilaku menggunakan berpengaruh positif terhadap penggunaan 
software akuntansi sesungguhnya. 
 
2.6 Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran dari penelitian ini berdasarkan Technology 
Acceptance Model (TAM) yang telah dikembangkan dengan memadukan 
variabel-variabel eksternal sebagai variabel anteseden yang mempengaruhi 
keyakinan mengenai kemanfaatan dan kemudahan penggunaan teknologi. Faktor-
faktor eksternal yang digunakan didasarkan pada hasil dari penelitian-penelitian 
sebelumnya yang secara signifikan mempengaruhi perilaku pengguna terhadap 
penerimaan teknologi, yaitu faktor individu.  
Secara keseluruhan, Gambar 2.3 menggabungkan konstruk-konstruk 
dalam model TAM yang telah dikembangkan yang terdiri dari variabel eksternal, 
manfaat yang dirasakan, kemudahan penggunaan yang dirasakan, sikap terhadap 
penggunaan teknologi, niat atauniat perilaku menggunakan teknologi dan 
penggunaan teknologi yang sesungguhnya. Faktor individu mempengaruhi 
keyakinan karyawan BRI cabang Bengkulu terhadap kemanfaatan dan kemudahan 
penggunaan dari software yang mereka gunakan. Manfaat yang dirasakan dari 
suatu teknologi dan kemudahan penggunaan dari software tersebut, akan 
mempengaruhi sikap mereka untuk menggunakan teknologi tersebut yang berupa 
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sikap menerima atau menolak. Sikap terhadap penggunaan teknologi ini akan 
menentukan niat perilaku mereka untuk menggunakan software tersebut, yang 
pada akhirnya akan mempengaruhi penggunaan sesungguhnya dari software 
tersebut yang diukur melalui frekuensi penggunaan dan lamanya penggunaan 
teknologi tersebut. 
Faktor individu didefinisikan sebagai faktor-faktor kognitif yang 
berhubungan dengan hasil-hasil dari teknologi informasi termasuk relevansi 
pekerjaan, kualitas hasil, dan hasil yang ditunjukkan. Untuk kerangka pemikiran 
teoritis dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
GAMBAR 2.3 
KERANGKA PEMIKIRAN 
 H1a(+)  H5(+)  
  H3(+)  
 H1b(+) H2(+) H6(+) H7(+)
     
         H4(+)  
 






 Kualitas hasil 




















3.1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan 
metode survei melalui penyebaran kuesioner. Disain penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini bersifat penjelasan (explanatory research) yaitu menjelaskan 
hubungan kausalitas antara variabel eksogen dan variabel endogen. 
 
3.2. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel eksogen dan endogen. 
Variabel eksogen adalah variabel yang tidak diprediksi oleh variabel lain dalam 
model (Ferdinand, 2006). Variabel eksogen dalam penelitian ini adalah faktor 
individu. Variabel endogen adalah variabel yang diprediksikan oleh satu atau 
beberapa variabel lain (Ferdinand, 2006). Variabel endogen dalam penelitian ini 
adalah kemudahan penggunaan yang dirasakan, manfaat yang dirasakan, sikap 
terhadap penggunaan teknologi, niat perilaku menggunakan teknologi dan 
penggunaan teknologi sesungguhnya.  
 Ada enam variabel yang digunakan dalam penelitian ini dan diukur 
dengan menggunakan instrumen-instrumen yang diadopsi dari literatur-literatur 
yang telah digunakan dalam penelitian terdahulu. Konstruk tersebut adalah: 
1. Faktor individu 
Faktor individu didefinisikan sebagai faktor-faktor kognitif yang terkait 
dengan hasil teknologi informasi termasuk relevansi tugas, kualitas hasil, dan hasil 
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yang ditunjukkan. Faktor individu diukur melalui empat item indikator. Dua 
pertanyaan terkait dengan relevansi pekerjaan yang berasal dari penelitian 
Venkatesh dan Davis (2000) yang telah digunakan juga dalam penelitian Kim et 
al. (2009). Satu pertanyaan tentang kualitas hasil dan satu pertanyaan lagi tentang 
hasil yang ditunjukkan juga berasal dari penelitian (Venkatesh dan Davis, 2000), 
dan telah digunakan dalam penelitian Kim et al. (2009).  
Skala likert 1 sampai 7 digunakan untuk menunjukkan respon dari 
keempat indikator tersebut (1-sangat tidak setuju sampai 7-sangat setuju). Jika 
responden menjawab dengan skor 1 sampai 3, berarti mereka menilai software 
akuntansi yang digunakan tidak begitu relevan dengan pekerjaan mereka, tidak 
memberikan hasil yang berkualitas dan hasil tersebut tidak begitu terlihat serta 
sulit dikomunikasikan dengan orang lain. Jika responden menjawab dengan skor 
4, maka mereka menilai relavansi dari penggunaan software ini terhadap tugas 
mereka dan hasil dari penggunaan software ini pada tingkatan sedang. Apabila 
responden menjawab dengan skor 5 sampai 7, maka mereka menilai relavansi dari 
penggunaan software ini terhadap tugas mereka dan kualitas hasil serta kejelasan 
hasil dari penggunaan software ini adalah tinggi. 
2. Kemudahan penggunaan yang dirasakan (perceived ease of use) 
Kemudahan penggunaan yang dirasakan dalam penelitian ini didefinisikan 
sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 
bebas dari usaha. Jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi mudah 
digunakan maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang merasa 
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percaya bahwa sistem informasi tidak mudah digunakan maka dia tidak akan 
menggunakannya.  
Kemudahan penggunaan yang dirasakan diukur dengan menggunakan 6 
item pertanyaan yang dikembangkan oleh Davis (1989) dan telah digunakan 
dalam penelitian Venkatesh dan Davis (2000) dan Venkatesh et al. (2003). Skala 
1 sampai 7 digunakan untuk menunjukkan respon dari enam indikator tersebut (1-
sangat tidak setuju sampai 7-sangat setuju). Jika responden menjawab dengan skor 
1 sampai 3, berarti mereka menilai software akuntansi Akuntansi yang digunakan 
sulit untuk dipahami dan tidak gampang untuk digunakan. Jika responden 
menjawab dengan skor 4, maka mereka menilai kemudahan penggunaan software 
ini pada tingkatan sedang. Apabila responden menjawab dengan skor 5 sampai 7, 
maka mereka menilai software akuntansi yang digunakan mudah untuk dipahami 
dan tidak sulit untuk digunakan. 
3. Manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) 
Manfaat yang dirasakan dalam penelitian ini didefinisikan sebagai sejauh 
mana seseorang percaya bahwa menggunakan teknologi akan meningkatkan 
kinerja pekerjaan. Jika seseorang merasa percaya bahwa teknologi informasi 
berguna maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya, jika seseorang merasa 
percaya bahwa teknologi informasi kurang berguna maka dia tidak akan 
menggunakannya. Dimensi kemanfaatan adalah menjadikan pekerjaan lebih 
mudah, bermanfaat, menambah produktifitas, mempertinggi efektifitas, 
mengembangkan kinerja pekerjaan. 
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Dalam mengukur dimensi konstruk manfaat yang dirasakan ini, peneliti 
menggunakan 6 (enam) pertanyaan yang dikembangkan oleh Davis (1989) dan 
telah digunakan dalam penelitian Davis et al. (1989); Venkatesh dan Davis (2000) 
dan Venkatesh et al. (2003) yang diukur dengan tujuh skala likert (1-sangat tidak 
setuju sampai 7-sangat setuju). Jika responden menjawab dengan skor 1 sampai 3, 
berarti mereka menilai software akuntansi yang digunakan sulit kurang 
bermanfaat dan tidak meningkatkan kinerja dan efisiensi kerja mereka. Jika 
responden menjawab dengan skor 4, maka mereka menilai kemanfaatan software 
ini pada tingkatan sedang. Apabila responden menjawab dengan skor 5 sampai 7, 
maka mereka menilai software akuntansi yang digunakan bermanfaat dalam 
meningkatkan kinerja, efisiensi kerja dan produktivitas. 
4. Sikap terhadap penggunaan (attitude toward using) 
Sikap terhadap penggunaan teknologi dalam TAM dikonsepkan sebagai 
sikap terhadap penggunaan sistem yang berbentuk penerimaan atau penolakan 
sebagai dampak bila seseorang menggunakan suatu teknologi dalam 
pekerjaannya. Dimensi konstruk sikap terhadap penggunaan teknologi terdiri atas 
rasa menerima atau rasa penolakan dan perasaan (afektif).  
Dalam mengukur dimensi konstruk ini, peneliti menggunakan empat 
pertanyaan yang dikembangkan oleh Davis et al. (1989) dan telah digunakan 
dalam penelitian Taylor dan Todd (1995) dan Venkatesh et al. (2003), yang 
diukur dengan tujuh skala likert (1-sangat tidak setuju sampai 7-sangat setuju). 
Jika responden menjawab dengan skor 1 sampai 3, berarti mereka cenderung 
bersikap menolak software akuntansi dan mempunyai perasaan yang kurang 
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senang dalam menggunakan software tersebut. Jika responden menjawab dengan 
skor 4, maka mereka cenderung bersikap netral. Apabila responden menjawab 
dengan skor 5 sampai 7, maka karyawan bersikap menerima software akuntansi 
dan mempunyai perasaan senang dalam menggunakannya. 
5. Niat perilaku menggunakan (behavioral intention to use) 
Ajzen dan Fishbein) mendefinisikan niat berperilaku (behavior intention) 
adalah kecenderungan seseorang untuk memilih melakukan atau tidak melakukan 
sesuatu pekerjaan. Niat ini ditentukan oleh sejauh mana individu memiliki sikap 
positif pada perilaku tertentu, dan sejauh mana kalau dia memilih untuk 
melakukan perilaku tertentu itu dia mendapat dukungan dari orang-orang lain 
yang berpengaruh dalam kehidupannya.  
Niat berperilaku menggunakan software akuntansi diukur dengan 
menggunakan 3 item yang dikembangkan oleh Davis et al.(1989) dan telah 
digunakan dalam penelitian Venkatesh et al. (2003). Skala Likert 1 sampai 7 
digunakan untuk menunjukkan respon dari kriteria asumsi niat seseorang untuk 
menggunakan teknologi (1- sangat tidak setuju sampai 7-sangat setuju). Jika 
responden menjawab dengan skor 1 sampai 3, berarti mereka cenderung kurang 
memiliki niat untuk tetap menggunakan software akuntansi pada masa 
selanjutnya. Jika responden menjawab dengan skor 4, maka mereka cenderung 
bersikap netral antara tetap ingin menggunakan atau tidak ingin menggunakan 
software tersebut. Apabila responden menjawab dengan skor 5 sampai 7, maka 




6. Penggunaan teknologi sesungguhnya (actual usage) 
Penggunaan teknologi sesungguhnya (actual usage) adalah kondisi nyata 
penggunaan sistem. Dikonsepkan dalam bentuk pengukuran terhadap frekuensi 
dan durasi waktu penggunaan teknologi. Seseorang akan puas menggunakan 
sistem jika mereka meyakini bahwa sistem tersebut mudah untuk digunakan dan 
meningkatkan produktifitas mereka, yang tercermin dari kondisi nyata 
penggunaan. 
Ukuran penggunaan teknologi sesungguhnya diadopsi dari pengukuran 
yang dikembangkan Davis et al. (1989). Frekuensi dan durasi waktu digunakan 
untuk mengukur penggunaan teknologi sesungguhnya. Frekuensi untuk 
menggunakan teknologi diukur dengan menggunakan skala tujuh poin dengan 
kisaran dari “tidak sama sekali” sampai “beberapa kali dalam sehari”. Durasi 
waktu penggunaan teknologi setiap hari diukur menggunakan skala tujuh poin 
dengan kisaran dari (1-“hampir tidak pernah” sampai 7-“lebih dari enam jam”. 
Karyawan bagian analis kredit bekerja selama 8 jam dalam satu hari, sehingga 
durasi penggunaan software akuntansi yang paling lama untuk satu hari adalah di 
atas enam jam. Jika responden menjawab dengan skor 1 sampai 3, berarti 
frekuensi penggunaan software akuntansi cenderung rendah dan durasi waktu 
penggunaan software berkisar kurang dari 3 jam dalam satu hari. Jika responden 
menjawab dengan skor 4, maka frekuensi penggunaan dan lamanya durasi 
penggunaan software pada tingkatan sedang. Apabila responden menjawab 
dengan skor 5 sampai 7, maka frekuensi penggunaan dan durasi waktu 
penggunaan software akuntansi oleh karyawan adalah tinggi. 
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3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang 
mempunyai karakteristik tertentu (Indriantoro dan Supomo, 2002). Populasi dari 
penelitian ini adalah Karyawan bagian akuntansi pada perusahaan pembiayaan 
Kota Bengkulu. Pengambilan sampel di atas mengikuti teori pengambilan sampel 
secara nonprobabilitas dengan menggunakan metode purposive sampling. 
Purposive sampling (judgment sampling) yaitu pengambilan sampel dari suatu 
populasi dengan pertimbangan kriteria tertentu (Jogiyanto, 2007), dalam hal ini 
kriteria tersebut adalah mereka yang menggunakan software akuntansi dalam 
melakukan pekerjaan sehari-hari dan bertanggung jawab atas transaksi keuangan. 
 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
Data diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner kepada karyawan 
bagian akuntansi pada perusahaan pembiayaan di Kota Bengkulu, khususnya 
karyawan yang secara langsung dalam melakukan pekerjaan sehari-hari dan 
bertanggung jawab atas kegiatan operasional bank terutama transaksi keuangan. 
Untuk menjamin agar responden yang mengisi kuesioner tersebut sesuai 
dengan yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu karyawan bagian akuntansi, 
maka untuk setiap kantor bank BRI yang didatangi, sedapat mungkin peneliti 
langsung menemui salah satu karyawan dan menitipkan kuesioner tersebut untuk 
diisi oleh karyawan yang lain. Ketika peneliti tidak dapat bertemu dengan 
karyawan bagian akuntansi, maka peneliti menemui bagian yang terkait dalam 
38 
 
urusan izin penelitian misalnya bagian umum atau sekretaris perusahaan dan 
menyampaikan pesan agar kuesioner ini diisi oleh karyawan bagian akuntansi. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini analisis data menggunakan pendekatan Partial Least 
Square (PLS). PLS adalah model persamaan Structural Equation Modeling 
(SEM) yang berbasis komponen atau varian. Menurut Ghozali (2006), PLS 
merupakan pendekatan alternatif yang bergeser dari pendekatan SEM berbasis 
kovarian menjadi berbasis varian.  
SEM yang berbasis kovarian umumnya menguji kausalitas atau teori 
sedangkan PLS lebih bersifat predictive model. PLS merupakan metode analisis 
yang powerfull (Ghozali, 2006), karena tidak didasarkan pada banyak asumsi. 
Misalnya, data harus terdistribusi normal, sampel tidak harus besar. Selain dapat 
digunakan untuk mengkonfirmasi teori, PLS juga dapat digunakan untuk 
menjelaskan ada tidaknya hubungan antar variabel laten. PLS dapat sekaligus 
menganalisis konstruk yang dibentuk dengan indikator reflektif dan formatif. 
3.5.1. Statistik Deskriptif 
Dalam penelitian ini digunakan statistik deskriptif untuk memberikan 
gambaran mengenai demografi responden penelitian dan deskriptif mengenai 
variabel-variabel penelitian untuk mengetahui distribusi frekuensi absolut yang 
menunjukan angka rata-rata (mean) kisaran aktual, kisaran teoritis, penyimpangan 




3.5.2. Model Pengukuran atau Outer Model 
Convergent validity dari model pengukuran dengan model reflektif 
indikator dinilai berdasarkan skor AVE dan communality masing-masing harus 
bernilai diatas 0,5. Artinya, probabilitas indikator disuatu konstruk masuk ke 
variabel lain lebih rendah 50% sehingga probabilitas indikator tersebut konvergen 
dan masuk di konstruk yang dimaksud lebih besar, yaitu diatas 50%, (Jogiyanto 
dan Willy, 2009). Korelasi antara item skor/komponen skor dengan konstruk skor 
yang dihitung dengan PLS. Ukuran reflektif dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih 
dari 0,70 dengan konstruk yang ingin diukur. Namun demikian untuk penelitian 
tahap awal dari pengembangan skala pengukuran nilai loading 0,5 sampai 0,60 
dianggap cukup (Chin, 1998 dalam Ghozali, 2006). Discriminant validity dari 
model pengukuran dengan reflektif indikator dinilai berdasarkan cross loading 
pengukuran dengan konstruk. Jika korelasi konstruk dengan item pengukuran 
lebih besar daripada ukuran konstruk lainnya, maka akan menunjukkan bahwa 
konstruk laten memprediksi ukuran pada blok yang lebih baik daripada ukuran 
blok lainnya. 
Uji reliabilitas dapat dilihat dari nilai cronbach’s alpha dan nilai 
composite reliability. Untuk dapat dikatakan suatu konstruk reliable, maka nilai 
cronbach’s alpha harus > 0,6 dan nilai composite reliability harus > 0,7 
(Jogiyanto dan Abdillah, 2009). 
3.5.3. Model Struktural atau Inner Model 
Inner model (inner relation, structural model dan substantive theory) 
menggambarkan hubungan antar variabel laten berdasarkan pada teori substantif. 
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Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk konstruk 
dependen, Stone-GeisserQ-square test untuk predictive relevance dan uji t serta 
signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural. 
Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat R-square untuk 
setiap variabel laten dependen. Interpretasinya sama dengan interpretasi pada 
regresi. Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk menilai pengaruh 
variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten dependen apakah 
mempunyai pengaruh yang substantif (Ghozali, 2006). Disamping melihat nilai R-
square, model PLS juga dievaluasi dengan melihat nilai koefisien path atau inner 
model dimana menunjukkan tingkat signifikansi dalam pengujian hipotesis. Skor 
koefisien path atau inner model yang ditunjukkan oleh nilai T-statistic, harus di 
atas 1,96 untuk pengujian hipotesis pada alpha 5% (Hair et al.2006) dalam 
Jogiyanto dan Abdillah (2009). Gambar berikut merupakan model struktural yang 





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Deskripsi Objek Penelitian 
Populasi dari penelitian ini adalah karyawan bagian akuntansi pada 
perusahaan pembiayaan di Kota Bengkulu, sedangkan sampel yang diambil 
dengan teknik purposive adalah karyawan bagian akuntansi yang menggunakan 
software akuntansi dalam melaksanakan tugasnya memproses transaksi keuangan. 
Sebanyak 67 kuesioner disebar ke seluruh kantor perusahaan pembiayaan yang 
berada di Kota Bengkulu. Waktu yang diperlukan untuk pengumpulan data selama 
3 minggu dimulai dari tanggal 3 Oktober 2016 sampai dengan 21 Oktober 2016. 
Pengiriman dan penerimaan kuesioner dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini: 
Tabel 4.1 





Kuesioner yang disebarkan 67 100% 
Kuesioner yang tidak direspon (15) 22.4% 
Kuesioner yang direspon 52 77.6% 
Kuesioner yang gugur (5) 7.5% 
Kuesioner yang bisa digunakan 47 70.2% 
Sumber : data diolah, 2016 
Berdasarkan Tabel 4.1 di atas dari keseluruhan jumlah kuesioner yang 
disebarkan tersebut ternyata yang direspon oleh responden hanya 52 kuesioner 
atau dengan tingkat pengembalian 77,6%. Selanjutnya dilakukan pengecekan 
terhadap kuesioner yang kembali dan ditemui 5 kuesioner yang pengisiannya 
tidak lengkap, dengan demikian kuesioner yang dapat diolah dan dianalisis hanya 
47 kuesioner atau dengan tingkat respon responden sebesar 70.2%. 
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Adapun profil 47 responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini 
ditunjukkan pada tabel 4.2  sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
Statistik Deskripsi Sampel 
 











 20-25 tahun 
 26-30 tahun 
 31-35 tahun 



























 < 1 tahun 
 1-3 tahun 
 4-6 tahun 











Lama Menggunakan Software: 
 < 1 tahun 
 1-3 tahun 
 4-6 tahun 











Sumber: data diolah 2016 
Tabel 4.2 menginformasikan bahwa responden pria berjumlah 21 orang 
(44,7%) dan wanita berjumlah 26 0rang (55,3%). Sebagian besar responden 
berumur 20-25 tahun sebanyak 19 orang (40,4%) dan mayoritas memiliki latar 
belakang pendidikan S1 sebanyak 43 orang (91,5%). Sebagian besar responden 
memiliki pengalaman bekerja di perusahaan pembiayaan selama 1-3 tahun 
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sebanyak 16 orang (34,0%) dan mayoritas responden memiliki pengalaman 
menggunakan software akuntansi selama 1-3 tahun sebanyak 17 orang (36,2%). 
 





Kisaran Teoritis Kisaran Aktual 
Min Maks Mean Min Maks Mean Std. Deviation 
IF 7 49 28 27 49 40.98 5.866 
PEOU 6 42 24 21 42 35.21 4.823 
PU 6 42 24 19 42 32.85 6.471 
ATU 4 28 16 13 28 22.43 4.185 
BITU 3 21 12 9 21 16.64 3.560 
AU 2 14 8 7 14 12.09 2.009 
Sumber: data diolah 2016 
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, nilai rata-rata jawaban variabel faktor 
individu untuk kisaran aktualnya di atas nilai rata-rata kisaran teoritis, 
mengindikasikan bahwa penilaian responden terhadap aspek relevansi tugas, 
kualitas hasil dan hasil yang ditunjukkan dari penggunaan software akuntansi 
adalah tinggi. Nilai standar deviasi sebesar 5,866 yang jika dibandingkan dengan 
rata-rata jawaban adalah 14,31% (<20%), menunjukkan bahwa jawaban 
responden untuk konstruk faktor individu cenderung homogen. 
Nilai rata-rata jawaban variabel kemudahan penggunaan yang dirasakan 
untuk kisaran aktualnya di atas nilai rata-rata kisaran teoritis, mengindikasikan 
bahwa para responden menilai software akuntansi yang mereka gunakan adalah 
mudah dipahami dan mudah digunakan. Nilai standar deviasi sebesar 4,823 yang 
jika dibandingkan dengan rata-rata jawaban adalah 13,70% (<20%), menunjukkan 
45 
 
bahwa jawaban responden untuk konstruk kemudahan penggunaan yang dirasakan 
cenderung homogen. 
Variabel manfaat yang dirasakan mempunyai nilai rata-rata jawaban untuk 
kisaran aktualnya di atas nilai rata-rata kisaran teoritis, mengindikasikan bahwa 
para responden menilai software akuntansi yang mereka gunakan bermanfaat 
dalam membantu tugas mereka. Nilai standar deviasi sebesar 6,471 yang jika 
dibandingkan dengan rata-rata jawaban adalah 19,70% (<20%), menunjukkan 
bahwa jawaban responden untuk konstruk manfaat yang dirasakan cenderung 
homogen. 
Variabel sikap terhadap penggunaan software akuntansi mempunyai nilai 
rata-rata jawaban untuk kisaran aktualnya di atas nilai rata-rata kisaran teoritis, 
mengindikasikan bahwa para responden mempunyai sikap untuk menerima 
software akuntansi tersebut. Nilai standar deviasi sebesar 4,185 yang jika 
dibandingkan dengan rata-rata jawaban adalah 18,67% (<20%), menunjukkan 
bahwa jawaban responden untuk konstruk sikap terhadap penggunaan software 
akuntansi cenderung homogen. 
Variabel niat perilaku menggunakan software akuntansi mempunyai nilai 
rata-rata untuk kisaran aktual di atas nilai rata-rata kisaran teoritis, 
mengindikasikan bahwa para responden mempunyai niat untuk menggunakan 
software akuntansi adalah tinggi. Nilai standar deviasi sebesar 3.560 yang jika 
dibandingkan dengan rata-rata jawaban adalah 21,40% (>20%), menunjukkan 
bahwa jawaban responden untuk variabel niat perilaku menggunakan software 
akuntansi cenderung heterogen. 
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Variabel penggunaan software akuntansi sesungguhnya mempunyai nilai 
rata-rata jawaban untuk kisaran sesungguhnya di atas nilai rata-rata kisaran 
teoritis, mengindikasikan bahwa para responden menggunakan software akuntansi 
dengan frekuensi dan durasi waktu yang tinggi. Nilai standar deviasi sebesar 2.009 
yang jika dibandingkan dengan rata-rata jawaban adalah 16,61% (<20%), 
menunjukkan bahwa jawaban responden untuk variabel penggunaan software 
akuntansi sesungguhnya cenderung homogen. 
 
4.3. Analisis Data 
 Penelitian ini menggunakan model persamaan struktural yang dianalisis 






Dengan menggunakan SmartPLS, kemudian model dieksekusi dengan 
menggunakan PLS Algorithm. Berikut ini tampilan hasil PLS Algorithm. 
Gambar 4.2 
Tampilan Hasil PLS Algorithm 
 
 
4.3.1 Evaluasi Measurement (Outer) Model 
4.3.1.1 Convergent Validity 
 Convergent validity dari measurement model dengan indikator refleksif 
dapat dilihat dari korelasi antara skor item/indikator dengan skor konstruknya. 
Indikator suatu konstruk dianggap reliabel jika memiliki nilai korelasi di atas 
0,70. Tabel 4.4 berikut menunjukkan hasil dari perhitungan cross loading untuk 







Result For Cross Loading 
 
  IF PEOU PU ATU BITU AU 
X01 0.667259 0.474261 0.396904 0.331660 0.172520 0.297505 
X02 0.794465 0.567135 0.693863 0.651104 0.566179 0.280938 
X03 0.778036 0.464170 0.623712 0.728179 0.577161 0.123867 
X04 0.795421 0.541354 0.557457 0.719209 0.582595 0.209599 
X05 0.672164 0.607510 0.291418 0.532585 0.440264 0.634400 
X06 0.860297 0.686573 0.560076 0.706709 0.515131 0.440766 
X07 0.663780 0.518438 0.298801 0.436121 0.314921 0.253853 
X08 0.586070 0.731301 0.644794 0.692754 0.598645 0.199322 
X09 0.674488 0.904493 0.618500 0.735666 0.622403 0.595957 
X10 0.576905 0.777236 0.561620 0.605064 0.472394 0.437994 
X11 0.571458 0.856999 0.595412 0.649954 0.619979 0.559380 
X12 0.629157 0.831742 0.598696 0.547400 0.527321 0.611634 
X13 0.641360 0.909760 0.605528 0.665048 0.685887 0.655739 
X14 0.652512 0.687089 0.906352 0.797428 0.706723 0.384641 
X15 0.623854 0.662972 0.935444 0.741093 0.732887 0.358091 
X16 0.588987 0.642446 0.953132 0.733542 0.742625 0.409674 
X17 0.623504 0.671908 0.967128 0.742044 0.710388 0.370761 
X18 0.668941 0.763379 0.960284 0.784432 0.730661 0.455555 
X19 0.611019 0.624280 0.890493 0.710604 0.601704 0.300079 
X20 0.742869 0.786380 0.733081 0.918567 0.743140 0.563011 
X21 0.784939 0.773658 0.795897 0.982623 0.836802 0.467036 
X22 0.773893 0.777157 0.765996 0.979184 0.873564 0.515085 
X23 0.733211 0.624008 0.765022 0.922967 0.770508 0.303464 
X24 0.652469 0.701088 0.780069 0.857980 0.970155 0.548737 
X25 0.590880 0.692264 0.717565 0.822947 0.967591 0.536206 
X26 0.555676 0.657681 0.691531 0.785073 0.973067 0.442373 
X27 0.369908 0.620428 0.453700 0.508982 0.563941 0.948426 
X28 0.404282 0.456782 0.243370 0.344876 0.351278 0.860821 




Berdasarkan pada Tabel 4.3 di atas tampak bahwa semua loading factor 
nilainya diatas 0,50. Hal ini dapat disimpulkan bahwa konstruk mempunyai 
convergent validity yang baik.  
 
4.3.1.2 Discriniate Validity 
Pengujian discriminant validity dilakukan untuk membuktikan apakah 
indikator pada suatu konstruk akan mempunyai loading factor terbesar pada 
konstruk yang dibentuknya dari pada loading factor dengan konstruk yang lain. 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas, menunjukkan nilai cross loading juga menunjukkan 
adanya discriniate validity yang baik oleh karena nilai korelasi indikator terhadap 
konstruknya lebih tinggi dibandingkan nilai korelasi indikator dengan konstruk 
lainnya. Sebagai ilustrasi loading factor X01 (indikator pertanyaan untuk faktor 
individu) adalah sebesar 0.667259 yang lebih tinggi daripada loading factor 
dengan konstruk lain, yaitu PEOU (0.474261), PU (0.396904), ATU (0.331660), 
BITU (0.172520), AU (0.297505). 
Tabel 4.3 tersebut juga menunjukkan bahwa indikator-indikator PEOU 
juga mempunyai nilai loading factor yang lebih tinggi daripada loading factor 
dengan konstruk yang lain. Hal serupa juga tampak pada indikator pada PU, ATU, 
BITU, AU. Dengan demikian, konstruk laten memprediksi indikator pada blok 






4.3.1.3 Average Variance Extracted (AVE) dan communality  
Selain uji validitas diskriminan, dilakukan juga uji validitas konvergen 
yang di ukur dengan melihat skor Average Variance Extracted (AVE) dan 
communality. Berikut ini adalah hasil smart PLS: 
Tabel 4.5 




ATU 0.904996 0.904996 
AU 0.820263 0.820263 
BITU 0.941431 0.941431 
Faktor individu 0.563852 0.563852 
PEOU 0.701818 0.701818 
PU 0.875908 0.875908 
Sumber: Pengolahan data dengan PLS, 2016 
Dari hasil output SmartPLS di atas semua konstruk memiliki nilai AVE 
dan communality  di atas 0,75. Jadi dapat disimpulkan bahwa konstruk memiliki 
validitas konvergen yang baik. 
 
4.3.1.4 Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 
Disamping uji validitas konstruk, dilakukan juga uji reliabilitas konstruk 
yang diukur dengan composite reliability dan cronbach’s alpha dari blok 
indikator yang mengukur konstruk. Berikut ini adalah hasil pengujian composite 







Composite Reliability dan Cronbachs Alpha 
 
  Composite Reliability Cronbachs Alpha 
ATU 0.974402 0.964648 
AU 0.901049 0.791616 
BITU 0.979684 0.968930 
Faktor individu 0.899640 0.869501 
PEOU 0.933502 0.913388 
PU 0.976912 0.971472 
             Sumber: Pengolahan data dengan PLS, 2016 
 
Konstruk dinyatakan reliabel jika memiliki nilai composite reliability di 
atas 0,70 dan cronbachs alpha diatas 0,6. Dari hasil output SmartPLS di atas 
semua konstruk memiliki nilai composite reliability di atas 0,70 dan cronbachs 
alpha diatas 0,6. Jadi dapat disimpulkan bahwa konstruk memiliki reliabilitas 
yang baik. 
 
4.3.2 Pengujian Model Struktural (Inner Model) 
Setelah model yang diestimasi memenuhi kriteria discriminant validity 
berikutnya dilakukan pengujian model struktural (inner model). Menilai inner 
model adalah melihat hubungan antara konstruk laten dengan melihat hasil 
estimasi koefisien  parameter path dan tingkat signifikansinya (Ghozali, 2008). 


















    Sumber: Pengolahan data dengan PLS, 2016 
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai R-square konstruk kemudahan 
penggunaan yang dirasakan (PEOU) mampu dijelaskan oleh faktor individu 
sebesar 54% dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain. Konstruk manfaat yang 
dirasakan (PU) dijelaskan oleh faktor individu dan kemudahan penggunaan yang 
dirasakan (PEOU) sebesar 56,6% dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain. 
Konstruk sikap terhadap penggunaan (ATU) dijelaskan manfaat 
penggunaan yang dirasakan (PU) dan kemudahan penggunaan yang dirasakan 
(PEOU) sebesar 72,9% dan sisanya dijelaskan variabel lain. Konstruk niat 
perilaku menggunakan software akuntansi (BITU) dijelaskan oleh manfaat 
penggunaan yang dirasakan (PU) dan sikap terhadap penggunaan software 
akuntansi (ATU) sebesar 73,5% dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain. 
Sedangkan konstruk penggunaan sesungguhnya (AU) adalah sebesar 27,8% 
berarti bahwa niat perilaku menggunakan (BITU) mampu menjelaskan 
penggunaan sesungguhnya (AU) sebesar 27,7%. sedangkan sisanya dijelaskan 




4.3.3 Pengujian Hipotesis 
Dasar yang digunakan dalam menguji hipotesis adalah nilai yang terdapat 
pada output result for inner weight berikut ini: 
Tabel 4.8 










ATU -> BITU 0.686261 0.681711 0.104057 0.104057 6.595037 
BITU -> AU 0.527237 0.526318 0.071996 0.071996 7.323093 
Faktor individu -> PEOU 0.734582 0.729194 0.066079 0.066079 11.116691 
Faktor individu -> PU 0.305366 0.313703 0.094469 0.094469 3.232448 
PEOU -> ATU 0.415376 0.412720 0.080576 0.080576 5.155061 
PEOU -> PU 0.498925 0.493154 0.085387 0.085387 5.843125 
PU -> ATU 0.503611 0.502982 0.082027 0.082027 6.139546 
PU -> BITU 0.202213 0.209700 0.112731 0.112731 1.793761 
Sumber: Pengolahan data dengan PLS, 2016 
 
1. Pengujian Hipotesis H1a 
Dari Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa faktor individu berpengaruh 
positif terhadap manfaat penggunaan software akuntansi dengan koefisien sebesar 
0,3053. Hasil perhitungan T hitung (3,232) > T tabel (1,96), menunjukkan bahwa 
variabel faktor individu berpengaruh secara positif signifikan terhadap manfaat 
yang dirasakan dari penggunaan software akuntansi. Dengan demikian, hipotesis 





2. Pengujian Hipotesis H1b 
Dari Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa faktor individu berpengaruh 
positif terhadap kemudahan penggunaan software akuntansi dengan koefisien 
sebesar 0.7345. Hasil perhitungan T hitung (11,116) > T tabel (1,96), 
menunjukkan bahwa faktor individu berpengaruh secara positif signifikan 
terhadap kemudahan yang dirasakan dari penggunaan software Akuntansi. 
Dengan demikian, hipotesis H1b dalam penelitian ini diterima. 
3. Pengujian Hipotesis H2 
Dari Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan 
software akuntansi yang dirasakan berpengaruh positif terhadap manfaat yang 
dirasakan dari penggunaan software akuntansi dengan koefisien sebesar 0.4989. 
Hasil perhitungan T hitung (5,843) > T tabel (1,96), menunjukkan bahwa 
kemudahaan penggunaan yang dirasakan berpengaruh secara positif signifikan 
terhadap manfaat yang dirasakan dari penggunaan software akuntansi. Dengan 
demikian, hipotesis H2 dalam penelitian ini diterima. 
4. Pengujian Hipotesis H3 
Dari Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa manfaat yang dirasakan dari 
penggunaan software akuntansi berpengaruh positif pada sikap terhadap 
penggunaan software akuntansi dengan koefisien sebesar 0.5036. Hasil 
perhitungan T hitung (6,139) > T tabel (1,96), menunjukkan bahwa manfaat yang 
dirasakan dari penggunaan software akuntansi berpengaruh secara positif 
signifikan pada sikap terhadap penggunaan software akuntansi. Dengan demikian, 
hipotesis H3 dalam penelitian ini diterima. 
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5. Pengujian Hipotesis H4 
Dari Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan yang 
dirasakan dari penggunaan software akuntansi berpengaruh positif pada sikap 
terhadap penggunaan software akuntansi dengan koefisien sebesar 0.4153. Hasil 
perhitungan T hitung (5,155) > T tabel (1,96), menunjukkan bahwa kemudahan 
penggunaan yang dirasakan dari penggunaan software akuntansi berpengaruh 
secara positif signifikan pada sikap terhadap penggunaan software akuntansi. 
Dengan demikian, hipotesis H4 dalam penelitian ini diterima. 
6. Pengujian Hipotesis H5 
Dari Tabel 4.8 di atas menunjukkan manfaat yang dirasakan dari 
penggunaan software akuntansi berpengaruh positif terhadap niat perilaku 
menggunakan software akuntansi dengan koefisien sebesar 0.2022. Hasil 
perhitungan T hitung (1,793) < T tabel (1,96), menunjukkan bahwa manfaat yang 
dirasakan dari penggunaan software akuntansi berpengaruh secara positif tetapi 
tidak signifikan terhadap niat perilaku menggunakan software akuntansi. Dengan 
demikian, hipotesis H5 dalam penelitian ini ditolak. 
7. Pengujian Hipotesis 6 
Dari tabel 4.9 di atas menunjukkan sikap terhadap penggunaan software 
akuntansi berpengaruh positif terhadap niat perilaku menggunakan software 
akuntansi dengan koefisien sebesar 0.6862. Hasil perhitungan T hitung (6,595) > 
T tabel (1,96), menunjukkan bahwa sikap terhadap penggunaan software 
akuntansi berpengaruh secara positif signifikan pada niat perilaku menggunakan 
software akuntansi. Dengan demikian, hipotesis H6 dalam penelitian ini diterima. 
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8. Pengujian Hipotesis 7 
Dari tabel 4.9 di atas menunjukkan niat perilaku menggunakan software 
akuntansi terhadap penggunaan sesungguhnya software akuntansi dengan 
koefisien sebesar 0.5272. Hasil perhitungan T hitung (7,323) > T tabel (1,96), 
menunjukkan bahwa niat perilaku menggunakan software akuntansi berpengaruh 
secara positif signifikan terhadap penggunaan software akuntansi yang 
sesungguhnya. Dengan demikian, hipotesis H7 dalam penelitian ini diterima. 
Ringkasan hasil pengujian hipotesis disajikan dalam Tabel 4.9 berikut: 
Tabel 4.9 




Faktor individu berpengaruh positif terhadap manfaat yang 
dirasakan dari penggunaan software akuntansi 
Diterima 
H1b 
Faktor individu berpengaruh positif terhadap kemudahan 




Kemudahan penggunaan yang dirasakan berpengaruh positif 




Manfaat yang dirasakan berpengaruh positif pada sikap 
terhadap penggunaan software akuntansi. 
Diterima 
H4 
Kemudahan penggunaan yang dirasakan berpengaruh positif 
pada sikap terhadap penggunaan software akuntansi. 
Diterima 
H5 
Manfaat yang dirasakan berpengaruh positif pada niat perilaku 
menggunakan software akuntansi. 
Ditolak 
H6 
Sikap terhadap penggunaan berpengaruh positif terhadap niat 
perilaku menggunakan software akuntansi. 
Diterima 
H7 
Niat perilaku menggunakan berpengaruh positif terhadap 









4.4.1 Pengaruh Faktor Individu terhadap Manfaat dan Kemudahan dari 
Penggunaan Software Akuntansi 
 
Hipotesis 1a yang menyatakan bahwa faktor individu mempunyai 
pengaruh positif terhadap manfaat yang dirasakan dari penggunaan software 
akuntansi secara empiris terbukti didukung. Demikian halnya dengan hipotesis 1b 
yang menyatakan bahwa faktor individu mempunyai pengaruh positif terhadap 
kemudahan penggunaan yang dirasakan dari penggunaan software akuntansi 
secara empiris juga terbukti didukung. Hal ini berarti para karyawan bagian  
akuntansi meyakini bahwa software akuntansi yang mereka gunakan tersebut 
bermanfaat dan mudah untuk digunakan karena mereka pribadi mempersepsikan 
bahwa penggunaan software tersebut memang relevan dengan tugas mereka dan 
penilaian pribadi mereka bahwa hasil dari menggunakan software tersebut adalah 
berkualitas tinggi dan terlihat jelas. 
Konfirmasi dukungan terhadap hipotesis ini juga didukung oleh data 
empiris jawaban responden. Berdasarkan data statistik deskriptif jawaban 
responden, rata-rata jawaban responden untuk konstruk faktor individu sebesar 
jauh lebih tinggi dibandingkan rata-rata teoritis yang artinya mereka 
mempersepsikan bahwa menggunakan software akuntansi adalah relevan dengan 
pekerjaannya dan mereka menilai bahwa menggunakan software tersebut 
memberikan kualitas hasil yang baik dan jelas. Untuk konstruk manfaat yang 
dirasakan dan kemudahan penggunaan yang dirasakan, rata-rata jawaban 
responden untuk setiap pertanyaan pada kedua konstruk tersebut juga jauh lebih 
tinggi dibandingkan rata-rata teoritis. Hal ini berarti para karyawan bagian 
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akuntansi meyakini bahwa software akuntansi yang digunakan tersebut 
mempunyai manfaat yang besar dalam tugas mereka dan mudah untuk digunakan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor individu berupa persepsi individu terhadap 
relevansi penggunaan software dengan tugas mereka dan penilaian terhadap 
kualitas hasil yang tinggi dan ketertampakan hasil yang jelas dapat meningkatkan 
keyakinan karyawan atas kemanfaatan dan kemudahan penggunaan dari software 
Akuntansi. 
Arah positif dan signifikan pada hipotesis 1a yang menyatakan faktor 
individu berpengaruh positif terhadap manfaat yang dirasakan mendukung 
penelitian Venkatesh dan Davis (2000); Kim et al.(2009) dan Yuliardi (2010). 
Arah positif dan signifikan pada hipotesis 1b yang menyatakan faktor individu 
berpengaruh positif terhadap kemudahan penggunaan yang dirasakan mendukung 
penelitian Venkatesh dan Davis (2000) dan Yuliardi (2010). Kedua hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa faktor individu berupa relevansi tugas, 
kualitas hasil dan ketertampakan hasil memiliki pengaruh positif terhadap 
kemudahan penggunaan yang dirasakan. Hasil penelitian ini tidak mendukung 
penelitian Kim et al. (2009) yang menunjukkan bahwa faktor individu yaitu 
relevansi tugas, kualitas hasil dan ketertampakan hasil tidak berpengaruh terhadap 
kemudahan penggunaan yang dirasakan pada software audit yang digunakan 
auditor internal di Amerika Serikat. 
Hasil penelitian ini setidaknya mengkonfirmasi teori TAM yang sudah 
dihubungkan dengan faktor-faktor eksternal yang menjadi variabel anteseden 
yang mempengaruhi pembentukan keyakinan pengguna atas kemanfaatan dan 
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kemudahan penggunaan dari suatu teknologi informasi. Pembentukan keyakinan 
pengguna terkait relevansi tugas, kualitas hasil dan ketertampakan hasil dari 
penggunaan software akuntansi terbukti meningkatkan keyakinan karyawan atas 
manfaat dan kemudahan penggunaan software tersebut. 
 
4.4.2 Pengaruh Kemudahan Penggunaan yang Dirasakan terhadap 
Manfaat yang Dirasakan dari Penggunaan Software Akuntansi 
 
Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa kemudahan penggunaan yang 
dirasakan mempunyai pengaruh positif terhadap manfaat yang dirasakan dari 
penggunaan software akuntansi secara empiris terbukti didukung. Konfirmasi 
dukungan terhadap hipotesis ini juga didukung oleh data empiris jawaban 
responden. Berdasarkan data statistik deskriptif jawaban responden untuk 
konstruk kemudahan penggunaan yang dirasakan menunjukkan rata-rata jawaban 
responden lebih tinggi dibandingkan rata-rata teoritis yang artinya para karyawan 
bagian akuntansi meyakini bahwa software akuntansi yang mereka gunakan 
mudah dipahami dan digunakan. Hal yang sama juga ditunjukkan untuk konstruk 
manfaat yang dirasakan, rata-rata jawaban responden untuk konstruk manfaat 
yang dirasakan jauh di atas rata-rata teoritis yang artinya para karyawan yakin 
bahwa software akuntansi yang mereka gunakan tersebut bermanfaat dalam 
meningkatkan kinerja dan mempercepat penyelesaian pekerjaan mereka. Atas 
dasar hasil pengujian hipotesis dan deskriptif jawaban responden maka dapat 
disimpulkan bahwa ketika karyawan bagian akuntansi yakin bahwa software 
Akuntansi tersebut mudah dipahami dan digunakan maka akan meningkatkan 
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keyakinan mereka bahwa software tersebut bermanfaat dalam membantu tugas 
mereka sebagai seorang analis kredit. 
Arah positif dan signifikan pengaruh kemudahan penggunaan yang 
dirasakan terhadap manfaat yang dirasakan, mendukung hasil penelitian Igbaria, 
et al. (1995); Morris dan Dillon (1997); Venkatesh dan Davis (2000); Kim et al. 
(2009) dan Purnama (2010). Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Yuliardi (2010) terhadap penggunaan software ACL oleh 
auditor internal Bank Indonesia yang menemukan bahwa kemudahan penggunaan 
yang dirasakan tidak berpengaruh terhadap manfaat yang dirasakan. Hasil uji 
hipotesis ini juga tidak mendukung penelitian yang dilakukan Kartika (2009) 
terhadap penerimaan sistem informasi Icons oleh karyawan BNI Kota Semarang, 
yang menemukan bahwa kemudahan penggunaan yang dirasakan berpengaruh 
negatif terhadap manfaat yang dirasakan. 
Temuan penelitian dari uji hipotesis ini berhasil mengkonfirmasi teori 
TAM. Argumentasi yang mendasari adalah adalah bahwa keyakinan pengguna 
bahwa teknologi informasi mudah untuk dipahami dan digunakan akan 
mendorong pengguna untuk menggunakannya sehingga dapat menyakinkan 
mereka bahwa teknologi tersebut juga memberikan manfaat. 
 
4.4.3  Pengaruh Manfaat Penggunaan yang Dirasakan pada Sikap terhadap 
Penggunaan Software Akuntansi 
 
Hipotesis keempat yang menyatakan bahwa manfaat yang dirasakan 
mempunyai pengaruh positif pada sikap terhadap penggunaan software akuntansi 
secara empiris terbukti didukung. Konfirmasi dukungan terhadap hipotesis ini 
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juga didukung oleh data empiris jawaban responden. Berdasarkan data statistik 
deskriptif jawaban responden untuk konstruk manfaat yang dirasakan 
menunjukkan bahwa rata-rata jawaban responden untuk konstruk ini jauh lebih 
tinggi dibandingkan rata-rata teoritis yang artinya para karyawan bagian akuntansi 
yakin bahwa software akuntansi yang mereka gunakan tersebut memberikan 
manfaat dalam membantu tugas mereka. Hal yang sama juga ditunjukkan untuk 
konstruk sikap terhadap penggunaan teknologi, rata-rata jawaban responden lebih 
tinggi dari rata-rata teoritis yang artinya para karyawan mempunyai sikap 
menerima software akuntansi untuk membantu tugas mereka. Atas dasar hasil 
pengujian hipotesis dan deskriptif jawaban responden maka dapat disimpulkan 
bahwa ketika pengguna yakin bahwa software akuntansi tersebut bermanfaat 
maka akan mempengaruhi sikap para karyawan untuk menerima penggunaan 
software akuntansi tersebut.  
Temuan penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian Igbaria et al. 
(1997); Morris dan Dillon (1997); Venkatesh dan Morris (2000) dan Kartika 
(2009), yang menyatakan bahwa konstruk manfaat yang dirasakan berpengaruh 
positif dan signifikan pada sikap terhadap penggunaan teknologi. Hasil penelitian 
dari pengujian hipotesis ini juga mengkonfirmasi pendapat Davis (1989) yang 
menyatakan bahwa manfaat yang dirasakan ini merupakan faktor penting dalam 
mempengaruhi sikap penerimaan terhadap teknologi. Teori TAM secara lebih 
jelas menggambarkan bahwa penerimaan penggunaan teknologi informasi 




4.4.4 Pengaruh Kemudahan Penggunaan yang Dirasakan pada Sikap 
terhadap Penggunaan Software Akuntansi 
 
Hipotesis kelima yang menyatakan bahwa kemudahan penggunaan yang 
dirasakan mempunyai pengaruh positif pada sikap terhadap penggunaan software 
akuntansi secara empiris terbukti didukung. Berdasarkan data statistik deskriptif 
jawaban responden untuk konstruk kemudahan penggunaan yang dirasakan 
menunjukkan bahwa rata-rata jawaban responden lebih tinggi dibandingkan rata-
rata teoritis yang artinya para karyawan bagian akuntansi yakin bahwa software 
akuntansi yang mereka gunakan mudah dipahami dan digunakan. Hal yang sama 
juga ditunjukkan untuk konstruk sikap terhadap penggunaan teknologi, rata-rata 
jawaban responden jauh lebih tinggi dibandingkan rata-rata teoritis yang artinya 
para karyawan mempunyai sikap menerima software akuntansi untuk membantu 
tugas mereka. Atas dasar hasil pengujian hipotesis dan deskriptif jawaban 
responden maka dapat disimpulkan bahwa ketika pengguna yakin bahwa software 
akuntansi tersebut mudah dipahami dan digunakan maka akan mempengaruhi 
sikap para karyawan bagian akuntansi untuk menerima penggunaan software 
akuntansi tersebut. 
Arah positif dan signifikan pengaruh kemudahan penggunaan yang 
dirasakan terhadap sikap penggunaan software akuntansi ini mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Morris dan Dillon (1997) dan Purnama (2010) 
yang menyatakan bahwa kemudahaan penggunaan yang dirasakan berpengaruh 
positif pada sikap terhadap penggunaan teknologi. Temuan yang diperoleh dari 
pengujian hipotesis ini juga mengkonfirmasi teori TAM yang dikemukakan Davis 
(1989) yang menyatakan bahwa perilaku menggunakan teknologi informasi 
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diawali oleh adanya keyakinan pengguna terhadap kemudahan penggunaan yang 
dirasakan dan manfaat yang dirasakan dari teknologi informasi. Persepsi 
pengguna bahwa suatu teknologi itu mudah untuk digunakan akan mendorong 
mereka untuk mulai menggunakan teknologi tersebut. Interaksi pengguna dengan 
teknologi ini akan mempengaruhi persepsi pengguna bahwa teknologi itu 
bermanfaat, sehingga mempengaruhi sikap mereka untuk menerima software 
akuntansi tersebut. 
 
4.4.5 Pengaruh Manfaat Penggunaan yang Dirasakan terhadap Niat 
Perilaku Menggunakan Software Akuntansi 
 
Hipotesis keenam yang menyatakan bahwa manfaat yang dirasakan 
mempunyai pengaruh positif terhadap niat perilaku menggunakan software 
akuntansi secara empiris terbukti tidak didukung karena secara statistik pengaruh 
positif ini tidak signifikan. Namun jika melihat pada data statistik deskriptif 
jawaban responden untuk konstruk manfaat yang dirasakan menunjukkan bahwa 
rata-rata jawaban responden jauh lebih tinggi dibandingkan rata-rata teoritis yang 
artinya para karyawan bagian akuntansi yakin bahwa software akuntansi yang 
mereka gunakan tersebut memberikan manfaat dalam membantu tugas mereka. 
Hal yang sama juga ditunjukkan untuk konstruk niat perilaku menggunakan 
software akuntansi, rata-rata jawaban responden lebih tinggi dibandingkan rata-
rata teoritis yang artinya para karyawan mempunyai niat yang tinggi untuk 
menggunakan dan tetap terus menggunakan software akuntansi untuk membantu 
tugas mereka. Atas dasar hasil pengujian hipotesis dan deskriptif jawaban 
responden maka dapat disimpulkan bahwa ketika pengguna yakin bahwa software 
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akuntansi tersebut bermanfaat maka akan meningkatkan niat para karyawan 
bagian analis kredit untuk tetap terus menggunakan software tersebut. Namun 
secara statistik pengaruh langsung dari manfaat yang dirasakan terhadap niat 
penggunaan software akuntansi ini tidak didukung secara empiris karena tidak 
signifikan. 
Hasil pengujian hipotesis ini mendukung penelitian Kartika (2009); 
Purnama (2010) dan Yuliardi (2010) yang menemukan bahwa keyakinan 
pengguna atas manfaat teknologi yang digunakan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap niat pengguna untuk menggunakan teknologi tersebut. Namun hasil uji 
hipotesis ini berbeda dengan hasil penelitian Davis et al. (1989); Thompson et al. 
(1991); Igbaria et al. (1997); Morris dan Dillon (1997) dan Venkatesh dan Morris 
(2000), yang menyatakan bahwa konstruk manfaat yang dirasakan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap niat perilaku menggunakan teknologi.  
 
4.4.6  Pengaruh Sikap terhadap Penggunaan terhadap Niat Perilaku 
Menggunakan Software Akuntansi 
 
Hipotesis ketujuh yang menyatakan bahwa sikap terhadap penggunaan 
mempunyai pengaruh positif terhadap niat perilaku menggunakan software 
akuntansi secara empiris terbukti didukung. Konfirmasi dukungan terhadap 
hipotesis ini juga didukung oleh data empiris jawaban responden. Berdasarkan 
data statistik deskriptif jawaban responden untuk konstruk sikap terhadap 
penggunaan software akuntansi menunjukkan bahwa rata-rata jawaban responden 
lebih tinggi dibandingkan rata-rata teoritis yang artinya para karyawan bagian 
akuntansi menentukan sikap untuk menerima software akuntansi dalam membantu 
65 
 
tugas mereka. Demikian juga halnya untuk konstruk niat perilaku menggunakan 
software akuntansi, rata-rata jawaban responden jauh di atas rata-rata teoritis yang 
artinya para karyawan mempunyai niat yang besar untuk menggunakan dan tetap 
terus menggunakan software akuntansi untuk membantu tugas mereka. Atas dasar 
hasil pengujian hipotesis dan deskriptif jawaban responden maka dapat 
disimpulkan bahwa ketika pengguna menentukan sikap untuk menerima software 
akuntansi dalam membantu tugas mereka maka akan meningkatkan niat perilaku 
para karyawan untuk tetap terus menggunakan software akuntansi tersebut.  
Hasil uji hipotesis ini sesuai dengan hasil penelitian Taylor dan Todd 
(1995); Wibowo (2008) dan Purnama (2010) yang menyatakan bahwa sikap 
terhadap penggunaan teknologi berpengaruh positif terhadap niat perilaku 
menggunakan teknologi. Jadi ketika pengguna sudah bersikap menerima suatu 
teknologi, maka mereka memiliki keinginan untuk menggunakan teknologi 
tersebut. Namun hasil pengujian hipotesis ini berbeda dari hasil penelitian Kartika 
(2009) yang menemukan bahwa sikap penerimaan pengguna terhadap sistem 
informasi Icons tidak berpengaruh terhadap niat pengguna untuk menggunakan 
teknologi tersebut. 
Temuan yang diperoleh dari pengujian hipotesis ini juga mengkonfirmasi 
teori TAM yang dikemukakan Davis (1989) bahwa niat dilakukan atau tidak 
dilakukan perilaku dalam menggunakan teknologi dipengaruhi oleh sikap 
pengguna terhadap teknologi tersebut, apakah menerima atau menolak teknologi 
tersebut. Jika pengguna bersikap menerima suatu teknologi informasi maka akan 
memunculkan niat pada diri pengguna untuk menggunakan teknologi tersebut. 
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4.4.7 Pengaruh Niat Perilaku Menggunakan terhadap Penggunaan 
Sesungguhnya Software Akuntansi 
 
Hipotesis kedelapan yang menyatakan bahwa niat perilaku menggunakan 
mempunyai pengaruh positif terhadap penggunaan software akuntansi yang 
sesungguhnya secara empiris terbukti didukung. Konfirmasi dukungan terhadap 
hipotesis ini juga didukung oleh data empiris jawaban responden. Berdasarkan 
data statistik deskriptif jawaban responden untuk konstruk niat perilaku 
menggunakan software akuntansi menunjukkan bahwa rata-rata jawaban 
responden lebih tinggi dibandingkan rata-rata teoritis yang artinya para karyawan 
bagian akuntansi mempunyai niat/keinginan yang besar untuk menggunakan dan 
tetap terus menggunakan software akuntansi untuk membantu tugas mereka. Sama 
halnya yang ditunjukkan oleh konstruk penggunaan software akuntansi 
sesungguhnya, rata-rata jawaban responden untuk konstruk ini lebih tinggi 
dibandingkan rata-rata teoritis yang artinya para karyawan secara aktual 
menggunakan software akuntansi dalam frekuensi yang sering (beberapa kali 
dalam satu hari) dan dengan durasi waktu penggunaan hampir enam jam per hari. 
Atas dasar hasil pengujian hipotesis dan deskriptif jawaban responden maka dapat 
disimpulkan bahwa ketika pengguna mempunyai niat/keinginan yang besar untuk 
menggunakan dan tetap terus menggunakan software akuntansi dalam membantu 
tugas mereka maka secara aktual, karyawan tersebut memang menggunakan 
software akuntansi tersebut dalam frekuensi yang sering (tinggi) dan durasi waktu 
yang mendekati enam jam per hari. 
Hasil uji hipotesis ini juga mendukung hasil penelitian Venkatesh dan 
Davis (2000); Wibowo (2008); Yuliardi (2010) dan Purnama (2010) yang 
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menemukan bahwa niat perilaku menggunakan teknologi berpengaruh positif 
terhadap penggunaan teknologi sesungguhnya. Jadi ketika pengguna sudah 
mempunyai keinginan untuk menggunakan teknologi, maka mereka akan 
mewujudkannya dalam perilaku penggunaan yang sesungguhnya. 
Temuan dari pengujian hipotesis ini juga mengkonfirmasi teori TAM yang 
menyatakan bahwa bentuk penerimaan pengguna terhadap suatu teknologi adalah 
penggunaan teknologi yang sesungguhnya. Penerimaan terhadap teknologi 
tersebut dimulai dari adanya keyakinan terkait kemanfaatan dan kemudahan 
penggunaan suatu teknologi, yang dipengaruhi oleh faktor individu. Keyakinan 
pengguna bahwa teknologi itu bermanfaat dan mudah digunakan akan 
mempengaruhi sikap mereka untuk menerima teknologi tersebut, sehingga 
mempengaruhi niat mereka untuk menggunakannya dan pada akhirnya terwujud 








Penelitian ini berlatar belakang pada perkembangan penelitian terhadap 
penerimaan teknologi informasi yang menggunakan model penerimaan 
Technology Acceptance Model (TAM) yang saat ini lebih difokuskan pada 
pengujian terhadap pengaruh faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi 
keyakinan (belief) pengguna mengenai kemanfaatan dan kemudahan penggunaan 
suatu teknologi informasi. Penelitian ini menguji model TAM yang dihubungkan 
dengan faktor eksternal yaitu faktor individu sebagai variabel anteseden. 
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Faktor individu yang merupakan faktor kognitif yang meliputi relevansi tugas, 
kualitas hasil, dan ketertampakan hasil terbukti berpengaruh positif terhadap 
keyakinan karyawan atas manfaat yang dirasakan dan kemudahan penggunaan 
yang dirasakan dari penggunaan software akuntansi. 
2. Kemudahan penggunaan yang dirasakan terbukti berpengaruh positif terhadap 
keyakinan karyawan atas manfaat dari penggunaan software akuntansi.  
3. Kemudahan penggunaan yang dirasakan dan manfaat yang dirasakan dari 
penggunaan software akuntansi terbukti berpengaruh positif terhadap sikap 
penggunaan software akuntansi.  
4. Manfaat yang dirasakan dari penggunaan software akuntansi terbukti 
berpengaruh positif terhadap sikap penggunaan software akuntansi. Namun 
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manfaat yang dirasakan dari penggunaan software akuntansi berpengaruh 
positif tetapi tidak signifikan terhadap niat perilaku menggunakan software 
akuntansi. 
5. Sikap terhadap penggunaan software akuntansi terbukti berpengaruh positif 
terhadap niat perilaku menggunakan software akuntansi dan niat perilaku 
menggunakan software akuntansi terbukti berpengaruh positif terhadap 
penggunaan software akuntansi sesungguhnya (actual usage). 
6. Secara keseluruhan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor individu 
merupakan variabel anteseden yang terbukti meningkatkan keyakinan 
karyawan bahwa software akuntansi yang mereka gunakan itu bermanfaat dan 
mudah digunakan, sehingga mereka mempunyai sikap menerima software 
tersebut dan mempunyai keinginan yang besar untuk tetap menggunakannya 
yang diwujudkan melalui frekuensi dan durasi penggunaan yang tinggi. 
 
5.2. Implikasi Penelitian 
Secara teoritis, konfirmasi hasil penelitian ini berimplikasi pada 
pengembangan akuntansi keperilakuan terutama yang berkaitan dengan aspek 
keprilakuaan dalam sistem informasi akuntansi. Penelitian ini menggunakan 
Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan dengan 
menghubungkan variabel eksternal sebagai penyebab (anteseden) dari manfaat 
yang dirasakan dan kemudahan penggunaan yang dirasakan. Tahap perkembangan 
penelitian penerimaan teknologi sekarang ini memang diarahkan pada elaborasi 
model dengan menguji validitas dari beberapa faktor eksternal.  
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Hasil penelitian ini setidaknya mengkonfirmasi kembali peran faktor 
individu sebagai variabel anteseden yang mempengaruhi keyakinan pengguna atas 
manfaat dan kemudahan penggunaan dari suatu teknologi. Bukti empiris dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa faktor kognitif pengguna sangat berperan 
dalam membentuk keyakinan pengguna atas manfaat dan kemudahan penggunaan 
dari software akuntansi.  Melalui hasil penelitian ini diharapkan perusahaan 
pembiayaan di Kota Bengkulu hendaknya selalu melibatkan pengguna ketika akan 
melakukan pengembangan sistem, sehingga mereka dapat merasakan bahwa 
sistem yang dikembangkan oleh perusahaan tersebut bermanfaat dalam membantu 
pekerjaan mereka.  
 
5.3. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, yaitu: 
a. Penelitian ini belum bisa digeneralisasi karena lingkup penelitian yang 
terbatas hanya pada pengujian terhadap penerimaan dan penggunaan software 
akuntansi pada perusahaan pembiayaan di Kota Bengkulu. 
b. Pengujian mengenai pengaruh faktor eksternal terhadap keyakinan atas 
kemanfaatan dan kemudahan penggunaan yang dirasakan masih terbatas pada 
faktor individu saja sehingga perlu dikembangkan karena hasil penelitian ini 







Berdasarkan pertimbangan masih adanya keterbatasan dalam penelitian 
ini, maka untuk penelitian selanjutanya dapat mempertimbangkan saran-saran 
berikut : 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya sebatas pada pengujian pada 
satu perusahaan saja tetapi juga pada beberapa perusahaan agar hasilnya dapat 
digeneralisasi. 
2. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan pengujian dengan 
menggunakan faktor-faktor eksternal yang lain sebagai variabel anteseden 
terhadap penerimaan teknologi informasi seperti faktor organisasi, faktor 
sosial, kerumitan sistem, kesukarelaan (voluntariness), pengalaman, faktor 
demografi atau faktor eksternal yang lain. 
3. Penelitian selanjutnya dapat menyusun model penelitian yang 
mengkombinasikan dengan adanya variabel moderasi dan menggunakan teori 
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No Uraian Jumlah (Rp) Persentase (%) 
1 Bahan Habis Pakai 2.600.000,- 52 
2 Biaya Perjalanan 1.150.000,- 23 
3 Biaya Penggandaan dan Publikasi 1.250.000,- 25 
 Total biaya penelitian 5.000.000,- 100 
 
1. Bahan Habis Pakai 




1 Kertas HVS A4 80 g 8 rim 45.000,- 360.000,- 
2 Tinta printer hitam 3 cartridge 250.000,-  750.000,- 
3 Tinta printer warna 3 cartridge 300.000,- 900.000,- 
4 Materai 10 buah 6.000,- 60.000,- 
5 Amplop besar 100 buah 2.500,- 250.000,- 
6 Bolpoint 2 ktk 70.000,- 140.000,- 
7 Flashdisk 2 buah 70.000,- 140.000,- 
 Jumlah Total 2.600.000,- 
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2 orang x 1 
kotak x 5 hari 
25.000,- 250.000,- 
 Jumlah Total 1.150.000,- 
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